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ABSTRAK 
 
Nama  : Suharto 
NIM :  201001130040 
Judul                    :  Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Konsiderasi 
untuk Meningkatkan Moral Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Madani Alauddin Pao-
Pao Kab. Gowa 
 
Skripsi ini membahas tentang “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
Konsiderasi untuk Meningkatkan Moral Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa.” (1) Untuk mengetahui 
bagaimana penggunaan model konsiderasi pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs. 
Madani Alauddin Pao-Pao.(2) Untuk mengetahui pengaruh model konsiderasi dalam 
meningkatkan moral peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs. Madani 
Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa. 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian penelitian quasi eksperimen 
yang berusaha mempelajari pengaruh penerapan model pembelajaran konsiderasi 
terhadap peningkatan moral peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs. 
Madani Alauddin Pao-Pao. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas 8 MTs. Madani Alauddin Pao-Pao yang terdiri dari kelas 8A sampai dengan 8C. 
sampel penelitian kelas 8B dengan jumlah siswa sebanyak 31. 
Peningkatan Moral Peserta Didik Setelah Penerapan Model Pembelajaran 
Konsiderasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik  
di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa. dengan melakukan pengamatan 
secara langsung untuk mengetahui peningkatan moral  Peserta Didik Setelah 
Penerapan Model Pembelajaran Konsiderasi. Berdasarkan data observasi yang 
digunakan dalam penelitian maka hasil analisis deskriptif peningkatan moral peserta 
didik setelah penerapan model Pembelajaran konsiderasi menunjukkan peningkatan 
moral  peserta didik  relatif tinggi.  
Pengaruh Model Pembelajaran Konsiderasi Untuk Meningkatkan Moral 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Madani Alauddin Pao-
Pao Kab. Gowa. Dengan hasil Nilai t pada pretest  dan nilai t pada postest memiliki 
perbedaan pada kedua tes tersebut. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Semua manusia cenderung mengharapkan kemajuan di dalam kehidupannya. 
Oleh karena itu, timbullah ikhtiar atau usaha dari manusia tersebut untuk mencapai 
tujuan yang diinginkannya. Salah satu cara manusia mencapai tujuan tersebut ialah 
melalui pendidikan. Dalam sejarah pertumbuhan manusia khususnya di masyarakat, 
pendidikan merupakan hal yang sangat pokok dan mendapatkan perhatian utama 
dalam rangka memajukan kehidupan generasi berikutnya dimana harus sejalan 
dengan tuntutan masyarakat kedepannya. 
 Manusia lahir di muka bumi ini belum memiliki ilmu pengetahuan, namun ia 
dibekali berbagai potensi yang dapat digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
yaitu pendengaran, penglihatan, dan hati atau pikiran.
1
 QS. An Nahl/16:78. 
 َوٱَهَللََّۡي  شَ  نو هه لۡع تَ
 
لََ ۡم هكِّتَٰ  هَن
ه
أَ ِّنو هطهبَ ۢوِّ  نَ م هك  ج رۡخ
 
أ َٔ هم هك كَ    ع  ج وَ ا وٱ َعۡهَسلَ
 َوٱ َرَٰ  ۡصب
 ۡ
لَۡ َوٱَۡف
 ۡ
لَِّۡٔ  دََ  نو هر هكۡش تَۡم هكَل  ع ك٧٨ََ
Terjemahnya: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS. An Nahl/16: 78)2 
 Tindakan yang harus ditempuh untuk mendapat pengetahuan ialah dengan 
cara belajar. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti 
                                                          
1
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 23. 
2
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 2013), h. 275. 
2 
 
 
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
3
 
 Belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahuan yang lebih 
luas, di dalam proses belajar akan banyak hal yang akan diperoleh oleh manusia yang 
sedang melakukan proses belajar, melalui proses belajar itu manusia bisa merasakan  
arti kesabaran dalam belajar, dan banyak pelajaran yang bisa diperoleh dari proses 
belajar itu sendiri. Tetapi belajar dalam arti sifatnya luas itu tidak hanya dalam bentuk 
buku, tetapi manusia bisa belajar dari alam yang ada di sekitarnya. 
Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, 
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam 
ketrampilan, dan cita-cita.
4
 
Belajar dalam pandangan Islam merupakan hal yang sangat penting. 
Sedemikian pentingnya bahkan Islam mewajibkan hukum dalam belajar atau 
menuntut ilmu. Islam memerintahkan untuk menuntut ilmu agar kita sebagai seorang 
muslim tidak ketinggalan zaman sehingga terpenuhilah kebutuhan iman dan takwa 
(IMTAQ) dan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) kita sebagai makhluk yang 
sempurna. Antara orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu akan terdapat 
sebuah perbedaan. Orang yang berilmu melakukan setiap sesuatu yang sudah 
diketahuinya, sebaliknya orang yang tidak berilmu melakukan setiap sesuatu 
didasarkan kepada ketidak ketahuannya. Hal ini dikuatkan dengan firman Allah 
dalam QS Az Zumar/39: 9 yang berbunyi: 
                                                          
3
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 1. 
4
Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), h. 45. 
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َۡوَن
 
أََ  ٓءا و ىا  ءٌَتِّيَٰ  قَ  و ٌهٱَِّ ۡ
َ
لَََّ هر  ۡذ  يََا و  هِّ ٓئا و
 ق  وَا  د ِّجا و  سٱَ  ر ِّخلۡأََِّٓ ًِّ
 ب  رَ  ة ۡحۡ رَ
ْ
او هۡجر ي  وَ  ۦََ ۡ  ٌ َ ۡ
هق
َيِّو
 تۡس يٱ َويِّ
َ
لََّ َوَ  نو هه لۡع  يٱ َويِّ
َ
لَََّ
ْ
اوه لْو
ه
أَ هر
َ
ك  ذ ت  يَا و  هَنِّإ  َ  نو هه
 لۡع  يَ
 
لَٱَِّبَٰ  ب
ۡ
ك
 ۡ
لَۡ٩ََ
Terjemahnya: 
“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran”. (QS Az Zumar/39: 9 )5 
Ayat di atas menerangkan bahwa pendidikan itu sangatlah penting baik 
dipandang dari sudut manapun karena dengan pendidikan manusia bisa menuju ke 
arah yang lebih baik. 
Sama halnya dengan pendidikan, kegiatan belajar merupakan hal sangat 
penting dalam proses pendidikan karena belajar merupakan aktivitas yang disengaja 
dan dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar 
anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan 
sesuatu, atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil.
6
  
Pendidikan merupakan suatu proses belajar yang menghasilkan perubahan 
pada diri siswa. Perubahan yang terjadi dapat berupa perubahan kognitif siswa serta 
perubahan terhadap sikap serta perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
pendidikan bukan hanya membentuk kecerdasan atau memberikan keterampilan 
tertentu saja, akan tetapi juga membentuk dan mengembangkan agar anak berprilaku 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku dimasyarakat. Namun demikian dalam 
proses pendidikan di sekolah proses pembelajaran sikap kadang-kadang terabaikan.  
                                                          
5
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 459. 
6
Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. III; Jakarta: Rajawali Pers, 
2013), h. 124. 
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Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar mereka.
7
   
Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan dan 
kelangsungan hidup suatu bangsa karena pendidikan merupakan wadah untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas manusia. Pendidikan pada umumnya 
bertujuan untuk membentuk manusia yang bermoral dan berilmu. Sebagaimana yang 
termaktub dalam dasar fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam UU SPN No. 20 
Tahun 2003 Pasal 2 yang berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sedangkan tujuan pendidikan nasional 
adalah untuk berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demoktratis serta bertanggung 
jawab.
8
 
Seperti yang telah dijelaskan di atas pendidikan adalah proses belajar yang 
menghasilkan perubahan pada diri siswa. Pendidikan pada intinya adalah 
menghasilkan perubahan, dari yang tidak tahu menjad itahu, dari yang tidak bermoral 
menjadi bermoral dan dari yang tidak berakhlak menjadi berakhlak. Semua  
perubahan itu terjadi karena adanya proses belajar dalam pendidikan, baik itu secara 
formal maupun non formal. Jadi setiap manusia membutuhkan pendidikan untuk 
mengarah yang lebih baik.  
                                                          
7
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), hal.1. 
8
Republik Indonesia, Undang-undang R.I. Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Citra Umbara, 2006), h. 76. 
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Tujuan pendidikan seperti dikemukakan Sokrates adalah untuk membuat ma-
nusia menjadi baik dan cerdas (to be good and smart). Kebaikan (goodness) adalah 
pengetahuan itu sendiri. Menjadi baik atas sesuatu adalah wujud nyata (matter) pe-
ngetahuan.  Hal ini menjelaskan bahwa kebajikan adalah bagian integral kebijakan 
yang tidak dapat dipisahkan secara sendiri-sendiri. Secara lebih makro, Plato 
menyebut kecakapan negarawan bertujuan untuk kebajikan. Dalam kaitan itu, Plato 
melihat kata kuncinya ada pada dunia pendidikan yang akan mentransformasi moral 
dan pedoman yang jelas agar setiap orang dapat mengaplikasikan nilai kebajikan se-
cara benar.
9
 
Pendidikan adalah pundamental membangun masyarakat melalui individu-
individu. Semakin banyak individu yang terdidik secara moral dan pengetahuan akan 
semakin tumbuh berkembang ke-bajikan di dalam masyarakat. Menurutnya 
seyogyanya setiap individu melatih diri untuk bijak (virtue) melalui pilar-pilar 
pendidikan moral.
10
 
Arti penting pendidikan dalam mempengaruhi perkembangan individu 
terletak pada dua aspek utama kebaikan (virtue) yang bersifat intelektual dan moral.
11
 
Kebaikan intelektual (intellectual virtue) adalah kemampuan alamiah (nature) yang 
dimiliki individu untuk memilih suatu orientasi. Sedangkan Kebaikan moral (moral 
virtue) berkembang melalui pengalaman dan pembelajaran (nurture). Dalam 
perspektif pendidikan, dua aspek tersebut tidak bisa dipisahkan dalam pembentukan 
                                                          
9
Muhammad Amri, “Urgensi Pembelajaran Bagi Pengembangan Karakter”, Lentera 
Pendidikan Vol.16 No. 2 (2013), h. 140. 
10
Muhammad Amri, “Urgensi Pembelajaran Bagi Pengembangan Karakter”, Lentera 
Pendidikan Vol. 16 No. 2 , (2013), h. 141  
11
Muhammad Amri, “Urgensi Pembelajaran Bagi Pengembangan Karakter”, Lentera 
Pendidikan Vol. 16 No. 2 , (2013), h. 141 
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karakter individu. Kebaikan intelektual menyiapkan kondisi mental dimana individu 
dapat memahami dan memilih suatu orientasi secara benar. Demikian pula, kebaikan 
moral akan menshahihkan tindakan-tindakan yang baik sehingga menjadi ciri 
kepribadian dalam berperilaku.  
Saat ini berbagai cara sudah dilakukan dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan Indonesia mulai dari pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan, peningkatan kompetensi guru melalui penataran, pengadaan sertifikasi 
guru sampai pada perubahan dan pengembangan kurikulum. Tujuan tersebut bisa 
terwujud apabila ada keseriusan dari semua komponen yang terkait dalam 
pelaksananya, yaitu dari pemerintah sendiri, keluarga, dan masyarakat. Pemerintah 
berupaya mempersiapkan segala unsur pendukung diantaranya kurikulum, tenaga 
pengajar atau pendidik, buku-buku pegangan yang distribusikan ke sekolah-sekolah 
serta sarana dan prasarana. 
Dari tujuan pendidikan yang telah dituliskan diatas pada umumnya untuk 
membentuk manusia yang bermoral dan berilmu. guru dituntut untuk membentuk 
manusia yang memiliki moral dan ilmu pengetahuan, tapi pendidikan saat ini lebih 
fokus kepada aspek sikap, karena melihat kondisi pada umumnya yang terjadi di 
lingkungan sekolah, rumah, keluarga, kurangnya keharmonisan, saling menghargai, 
kepedulian, dan lain sebagainya.  
Pengembangan karakteristik sikap atau moral pada peserta didik memerlukan 
upaya secara sadar dan sistematis. Terjadinya proses kegiatan belajar dalam aspek 
sikap dapat diketahui dari tingkah laku murid yang menunjukkan adanya kesenangan 
belajar. Perasaan, emosi, minat, sikap, dan apresiasi yang positif menimbulkan 
tingkah laku yang konstruktif dalam diri pelajar. Perasaan dan emosi mempunyai 
7 
 
 
peran utama dalam menghalangi dan mendorong belajar. Oleh karena itu, 
perkembangan sikap seperti halnya perkembangan pengetahuan perlu memperoleh 
penekanan dalam proses belajar.  
Mata Pelajaran Akidah Akhlak sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah 
berorientasi pada Pendidikan yang lebih menekankan pada aspek sikap, yang 
mencakup bagian dari diri manusia seperti aspek kejiwaan, cita-cita, citra dan 
keyakinan manusia yang tidak mudah untuk dilihat, diukur, maupun diubah karena 
hal ini meliputi aspek-aspek kepribadian manusia. 
Selain itu, mata pelajaran Akidah Akhlak sebagai salah satu mata pelajaran 
yang membina prilaku atau sikap dalam diri manusia tentang apa yang baik dan apa 
yang tidak baik, apa yang sepatutnya dan apa yang tidak sepatutnya dan apa yang 
sesuai dengan moralitas keagamaan. 
Mengingat pentingnya pembinaan subyek didik dalam aspek sikap, maka 
hendaknya guru dalam melaksanakan pembelajaran harus betul-betul memperhatikan 
aspek kualitas pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan segala komponen 
proses belajar mengajar secara maksimal, karena keberhasilan proses belajar 
mengajar sangat ditentukan oleh pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. 
Maka dari itu model pembelajaran konsiderasi salah satu model yang berperan 
penting dalam mengembangkan aspek sikap maupun moral peserta didik untuk 
menjadi insan yang kamil yang tidak hanya memiliki kemampuan kognitif dan 
psikomotorik akan tetapi memiliki aspek sikap (Akhlak). 
Perlu ditekankan juga bahwa keberhasilan proses pembelajaran guru harus 
memberikan contoh untuk peserta didik dalam aspek sikap maupun moral kepada 
muridnya seperti dalam hal berperilaku, bertutur kata, berpenampilan, hingga bergaul 
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dengan murid-muridnya. Allah swt. telah mengutus seorang rasul yaitu Rasulullah 
Muhammad saw. sebagai nabi dan rasul terakhir untuk mengajarkan agama Islam ke 
dunia ini dan membimbing umat manusia menuju kepada keselamatan dunia dan 
akhirat. Rasulullah juga diutus untuk menjadi suri teladan atau panutan yang mulia 
terutama dalam berakhlak atau berperilaku. Rasulullah sangat patut untuk dijadikan 
teladan karena beliau adalah manusia yang paling sempurna Akhlaknya, sebagaimana 
Allah swt. sendiri menjelaskan dalam firman-Nya yang mulia, yaitu QS. al-Ahzab/33: 
21: 
َۡد  قَكََ ِّلو هس رَ ِّفَِ ۡم هك
 كَ  ن  كَٱََِّللََّ
ْ
او هۡجر يَ  ن  كََو  هِّ
 
لَ ٞة ي  س  حَ ٌَ وۡس
ه
أٱ ََللَّ َوٱ َمۡو 
ۡ
لََّٱ َر ِّخلۡأَٓ
َ  ر  ك ذ وٱ ََللََّا  يرِّث
 ك٢١ََ
Terjemahnya:  
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah. 12 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti akan mengangkat 
permasalahan dengan judul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Konsiderasi 
Untuk Meningkatkan Moral Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 
MTs Madani Pao-Pao.” 
B. Rumusan Masalah 
Beradasarkan uraian latar belakang tersebut di atas maka rumusan masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana efektivitas penerapan model pembelajaran konsiderasi untuk 
meningkatkan moral peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs. 
Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa ? 
                                                          
12
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Sukses Publishing, 2012), 
h. 421. 
9 
 
 
2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran konsiderasi terhadap peningkatan 
moral peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs. Madani 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 
dengan data.
13
 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan perlu diuji. 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara dan merupakan dasar kerja 
serta panduan dan analisis data.
14
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh model pembelajaran konsiderasi untuk 
meningkatkan moral peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs. Madani 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa”. 
D. Definisi operasional  
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahmi maksud dari 
penelitian ini, peneliti mengemukakan batasan definisi operasional variabel yang 
                                                          
13
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96. 
14
Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Edisi ketiga; Makassar: Andira Publisher, 
2008), h. 234. 
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dianggap perlu. Dalam judul penelitian “Model Pembelajaran Konsiderasi merupakan 
variabel bebas (independen). Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen.
15
 Sedangkan moral merupakan variabel terikat (dependen). Variabel terikat 
(dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas.
16
 
1. Variabel Independen/Bebas (Model Pembelajaran Konsiderasi) 
Model pembelajaran konsiderasi yang dimaksud peneliti adalah suatu model 
pembelajaran yang akan digunakan dalam mengajarkan mata pelajaran akidah akhlak 
dengan cara mendorong siswa agar mampu merumuskan sendiri tindakan yang harus 
dilakukan sesuai dengan pilihannya berdasarkan pertimbangannya sendiri melalui 
bimbingan guru. 
2. Variabel Dependen/Terikat (Moral Peserta Didik) 
Moral peserta didik adalah perilaku yang berkaitan dengan tata aturan yang 
terdapat di madrasah. Aturan itu, baik di dalam kelas maupun di luar kelas, aturan 
yang dimaksudkan di sini juga adalah aturan dalam proses pembelajaran berlangsung 
seperti siswa wajib mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berjudul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 
Konsiderasi Untuk Meningkatkan Moral Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak Kelas VIII di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa”, sejauh ini 
                                                          
15
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 
61. 
16
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 
62. 
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peneliti belum menemukan penelitian yang sama persis dengan judul tersebut. 
Olehnya itu, pokok permasalahan yang diteliti dan dibahas dalam penelitian ini belum 
diteliti dan dibahas oleh peneliti sebelumnya. Akan tetapi terdapat beberapa 
penelitian sebelumnya yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dian Setiyani, mahasiswa Universitas 
Bengkulu dengan judul “Penerapan Model Konsiderasi Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Pembelajaran dan Mengembangkan Karakter Toleransi dan Demokratis 
Siswa (PTK Pada Pembelajaran PKn Kelas VB SDN 71 Kota Bengkulu). Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas guru dan siswa dan mengembangkan 
karakter toleransi dan demokratis siswa dalam pembelajaran PKn melalui penerapan 
model konsiderasi. Pada tahap pelaksanaannya terdiri dari 2 siklus, disetiap siklus 
terdiri dari 1 kali pertemuan. Instrumen yang digunakan yaitu lembar nontes dan tes. 
Lembar non tes yang terdiri dari lembar observasi guru, siswa dan nilai 
karaktertoleransi dan demokratis siswa, sedangkan lembar tes berupa soal evaluasi. 
Dari analisis data menunjukkan pada siklus I diperoleh nilai rata-rata skor observasi 
aktivitas guru 41,5 dengan kategori cukup pada siklus II meningkat menjadi 55 
dengan kategori baik. Pada skorobservasi aktivitas siswa siklus I diperoleh nilai rata-
rata 40,5 dengan kategori cukup, pada siklus II meningkat menjadi 56 dengan 
kategori baik. Perkembangan karakter toleransipada siklus I berada pada kategori 
Mulai Terlihat (MT) sebesar 54,5% dan pada siklus II berkembang ke arah yang lebih 
baik yaitu berada pada kategori Mulai Terlihat (MT) sebanyak 75,7%. Perkembangan 
karakter demokratis pada siklus I berada pada kategori Mulai Terlihat (MT) sebesar 
47,2% dan pada siklus II berkembang ke arah yang lebih baik yaitu berada pada 
kategori Mulai Terlihat (MT) sebanyak 73,9%. Dari hasil penelitian dapat 
12 
 
 
disimpulkan bahwa penerapan model Konsiderasi dapat mengembangkan karakter 
toleransi dan demokratis siswa pada mata pelajaran PKn kelas VB SD Negeri 71 
Kota Bengkulu.
17
 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas di hubungkan dengan penelitian yang 
skripsi ini bahwa penelitian di atas titik fokusnya lebih pada pengembangan karakter 
dan penelitian skripsi ini titik fokusnya adalan peningkatan moral, keduanya hampir 
memiliki kesamaan karena pengembangan karakter toleransi dan demokratis siswa 
adan memberikan dampak positif terhadap peningkatan moral siswa. 
Penelitian juga dilakukan oleh Gustini mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Konsiderasi Terhadap Sikap 
Siswa Pada Pola Hidup Bersih Dan Sehat (Kuasi Eksperimen Pada Konsep 
Pencemaran di SMK Islam Ruhama)”.  Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 
pengaruh model pembelajaran konsiderasi terhadap sikap siswa pada pola hidup 
bersih dan sehat. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas berupa 
model konsiderasi (X) dan variabel terikat berupa sikap siswa pada kesehatan (Y). 
penelitian ini dilaksanakan di SMK Islam Ruhama-Cirendeu pada bulan Mei tahun 
2010 dengan menggunakan metode kuasi eksperimen, jumlah sampel yang digunakan 
adalah 47 siswa, 23 siswa di kelas eksperimen dan 24 siswa di kelas control. Analisis 
data menggunakan teknik statistic parametrik dengan uji hipotesisnya menggunakan 
uji t. pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 0,05 dengan         sebesar 
2,06 dan        sebesar 2,02 pada d f 45. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu model 
                                                          
17
Dian Setiyani, “Penerapan Model Konsiderasi Untuk Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran 
dan Mengembangkan Karakter Toleransi dan Demokratis Siswa (PTK Pada Pembelajaran PKn Kelas 
VB SDN 71 Kota Bengkulu)”, Skripsi (Bengkulu: Fakultas Keguruan dan Ilmu PendidikanUniversitas  
Bengkulu, 2014), h. 1. 
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pembelajaran konsiderasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap siswa 
pada pola hidup bersih dan sehat.
18
 
Peneletian yang dilakukan oleh Gustini ini sangat erat kaitannya dengan 
skripsi ini, hanya saja Gustini melakukan penelitian tentang pengaruh model 
konsiderasi terhadap sikap siswa pada pola hidup bersih dan sehat, sedangkan 
penelitian skripsi ini tentang efektivitas penerapan model konsiderasi pada 
peningkatan moral peserta didik, keterkaitannya di sini adalah moral dan sikap 
merupakan suatu nilai yang ada di masyarakat, sikap yang baik akan menimbulkan 
moralitas terhadap peserta didik, baik itu dalam lingkungan sekolah maupun di 
masyarakat. 
Selanjutnya penelitian yang  dilakukan oleh Veny Agustini Prianggita dengan 
judul “Penerapan Model Konsiderasi  dan Pembentukan Rasional Pembelajaran”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan pembelajaran afektif berbeda dengan pembelajaran 
kognitif dan psikomotor, karena pembelajaran afektif bersifat subjektif, mudah 
berubah dan tidak memiliki materi khusus. Secara konseptual maupun empirik 
diyakini aspek afektif memegang peranan yang sangat penting terhadap tingkat 
kesuksesan seseorang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai 
Model Pembelajaran Konsiderasi dan Model Pembelajaran Pembentukan Rasional 
dalam proses pembelajaran, untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pada penerapan Model Pembelajaran Konsiderasi dan Pembentukan Rasional dalam 
proses pembelajaran, Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan 
Kelas dengan Model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemmis. Hasil penelitian yaitu 
                                                          
18
Gustini, “Pengaruh Model Pembelajaran Konsiderasi Terhadap Sikap Siswa Pada Pola 
Hidup Bersih Dan Sehat (Kuasi Eksperimen Pada Konsep Pencemaran di SMK Islam Ruhama)”, 
Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h. 1. 
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setiap mahasiswa memiliki jawaban dan kesan tersendiri terhadap Model 
Pembelajaran Konsiderasi dan Pembentukan Rasional, sehingga diharapkan 
mahasiswa dapat menganalisis dari berbagai sudut pandang dan memiliki kematangan 
berpikir apabila menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan 
mengambil keputusan sesuai dengan norma legal yang ada di masyarakat.
19
 
Penelitian yang dilakukan Veny Agustiny Prianggita memiliki kesamaan 
terhadap penelitian skripsi yaitu tentang model konsiderasi, hanya saja titik fokus 
penelitian Veny agustiny Prianggita yaitu lebih mengarah kepada wilayah 
peningkatan kognitif siswa sedangkan skripsi ini lebih mengarah ke wilayah 
peningkatan  afektif siswa. Tetapi jika dikaitkan dengan penelitian skripsi ini akan 
memiliki kesamaan yaitu siswa di harapkan mampu melihat kondisi dan norma yang 
berlaku di masyrakat.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menunujukkan tentang apa yang ingin diperoleh dari 
penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan model konsiderasi pada mata pelajaran 
akidah akhlak di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao. 
b. Untuk mengetahui pengaruh model konsiderasi dalam meningkatkan moral peserta 
didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Agar menjadi bahan masukan bagi pendidik dalam proses belajar mengajar. 
                                                          
19
Veny Agustini Prianggita, “Penerapan Model Konsiderasi dan Pembentukan Rasional 
Pembelajaran”, Jurnal Kajian  Pendidikan dan Pengajaran  Vol. 2 No. 1, (2016). h. 72. 
15 
 
 
b. Dengan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi pelajar dan 
sekaligus menjadi ilmu yang sangat berarti bagi peneliti dan selanjutnya akan 
menjadi pengalaman di masa yang akan datang. 
c. Akan menambah wawasan guru dan peserta didik tentang model pembelajaran 
konsiderasi. 
 
 
 
 
 
  
 15 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Model Pembelajaran Konsiderasi  
1. Pengertian Model Pembelajaran  
Istilah model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Sunarwan mengartikan model merupakan 
gambaran tentang keadaan nyata.
1
 Dewi Salma Prawiradilaga mengartikan model 
sebagai tampilan grafis, prosedur kerja yang teratur atau sistematis, serta 
mengandung pemikiran bersifat uraian.
2
 Dengan demikian, model dapat diartikan 
sebagai kerangka konseptual berupa tampilan grafis atau prosedur kerja yang teratur 
dan sistematis yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. 
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
belajar mengajar. Model pembelajaran atau model mengajar juga diartikan sebagai 
suatu rencana atau pola yang digunakan dalam mengatur materi pelajaran, dan 
memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran.
3
 Berdasarkan 
pengertian tesebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu 
konsep dalam proses belajar dan mengajar yang telah disusun secara sistematis. 
                                                          
1
Suprayekti, Penerapan Model Pembelajaran Interaktif (tersedia: http://www. 
teknologipendidikan.net.2005). 
2
Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta:Kencana, 2007), h. 33. 
3
Suprayekti, Penerapan Model Pembelajaran Interaktif (tersedia: http://www. 
teknologipendidikan.net.2005). 
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model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di 
dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain.
4
 
model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata 
lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran.
5
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, penulis menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola pembelajaran yang 
menggambarkan kegiatan pembelajaran yang di dalamnya terkandung tujuan, 
aktifitas, pendekatan dan seluruh pembelajaran yang ada.  
Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada 
strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus 
yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Menurut Kandi dan Nur ciri-
ciri tersebut ialah:  
a. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya, 
maksudnya bahwa istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model 
pembelajaran yang luas dan menyeluruh.  
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). Model-model pembelajaran dapat 
                                                          
4
Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta:Prestasi 
Pustaka, 2007), h. 5. 
5
Akhmad Sudrajat, Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Takti, dan Model 
Pembelajaran (tersedia: http://www.psb-psma.org/content/blog/pengertian-pendekatan-strategi-
metode-teknik-taktik-dan- model-pembelajaran. 2008).  
17 
 
 
diklasifikasikan berdasarkan tujuan pembelajarannya, sintaks (pola urutannya) dan 
sifat lingkungan belajarnya.  
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 
dengan berhasil. 
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.6 
Selain ciri-ciri khusus pada suatu model pembelajaran, menurut Nieveen 
dalam Trianto, suatu model pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
a. Sahuh (valid). Aspek validitas dikaitkan dengan dua hal yaitu: (1) apakah model 
yang dikembangkan didasarkan pada rasional teoretik yang kuat; dan (2) apakah 
terdapat konsistensi internal. 
b. Praktis. Aspek kepraktisan hanya dapat dipenuhi jika: (1) para ahli dan praktisi 
menyatakan bahwa apa yang dikembangkan tersebut telah diterapkan; dan (2) 
kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut dapat diterapkan.  
c. Efektif. Berkaitan dengan aspek efektivitas ini, Nieveen memberikan parameter 
sebagai berikut: (1) ahli dan praktisi berdasarkan pengalamannya menyatakan 
bahwa model tersebut efektif; dan (2) secara operasional model tersebut 
memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan.
7
 
Ciri-ciri khusus model pembelajaran di atas memberikan gambaran bahwa 
dalam menentukan suatu model pembelajaran harus memenuhi beberapa kriteria 
seperti yang telah dituliskan di atas. Perlu digaris bawahi bahwa model memiliki 
makna yang lebih luas dan ketika ingin menentukan suatu model pembelajaran harus 
                                                          
6
Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, h. 6. 
7
Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, h. 8. 
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merujuk ke beberapa referensi agar tidak terjadi suatu kesalahan dalam menentukan 
suatu model pembelajaran. 
Menurut Khabibah dalam Trianto, bahwa untuk melihat tingkat kelayakan 
suatu model pembelajaran untuk aspek validitas dibutuhkan ahli dan praktisi untuk 
memvalidasi model pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan untuk aspek 
kepraktisan dan efektivitas diperlukan suatu perangkat pembelajaran untuk 
melaksanakan model pembelajaran yang dikembangkan. Sehingga untuk melihat 
kedua aspek ini perlu dikembangkan suatu perangkat suatu pembelajaran untuk suatu 
topik tertentu yang sesuai dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu 
dikembangkan pula instrument penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan.
8
 
2. Posisi model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar  
Model digunakan untuk dapat membantu memperjelas prosedur, hubungan 
serta keadaan keseluruhan dari apa yang didesain. Menurut Joyce dan Weil, ada 
beberapa kegunaan dari model, antara lain: 
a. memperjelas hubungan fungsional diantara berbagai komponen, unsur atau   
elemen system tertentu. 
b. Prosedur yang akan ditempuh dalam melaksanaan kegiatan dapat diidentifikasi 
secara tepat. 
c. Dengan adanya model maka berbagai kegiatan yang dicakupnya dapat  
dikendalikan. 
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Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, h. 8-9. 
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d. Model akan mempermudah para administrator untuk mengidentifikasi  komponen, 
elemen yang mengalamani hambatan, jika kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 
tidak efektif dan tidak produktif. 
e. Mengidentifikasi secara tepat cara-cara untuk mengadakan perubahan jika 
pendapat ketidaksesuaian dari apa yang telah dirumuskan. 
f. Dengan menggunakan model, guru dapat menyusun tugas-tugas siswa menjadi 
suatu keseluruhan yang terpadu. 
Walaupun banyak kegunaan dari model, namun terdapat pula kelemahannya, 
yaitu dapat menjadikan seseorang kurang berinisiatif mengkreasikan kegiatan-
kegiatan. Hal tersebut dapat diatasi jika sesuatu model dapat menjamin adanya 
fleksibilitas sehingga memungkinkan seseorang yang menggunakan model tertentu 
untuk mengadakan penyesuaian terhadap situasi atau kondisi secara lebih baik. 
Apalagi dalam menangani masalah-masalah pendidikan, yang dalam banyak hal 
sangat terpengaruh oleh perubahan variabel-variabel lain diluar bidang pendidikan 
tersebut. Oleh karena itu dalam melukiskan suatu model sebaiknya dimungkinkan 
adanya perubahan-perubahan dalam mengadakan penyesuaian terhadap kebutuhan 
yang ada.9 
Posisi model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan  
bahwa sebagai suatu rencana dalam proses belajar mengajar yang memudahkan para 
pengajar dan peserta didik, atau lebih tepatnya sebagai pedoman untuk para pengajar 
agar dalam melakukan aktifitas pembelajaran lebih efektif dan dengan mudah untuk 
mencapai tujuan dari proses pembelajaran. adanya kekurangan dari model 
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http:// magister olah raga unlam. Blogspot.com/ 2016/ 03/ pentingnya model pembelajaran, 
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pembelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya itu bisa  itu bisa diatasi dengan 
melakukan penyesuaian terhadap situasi dan kondisi. 
Kegunaan lain dari Model Pembelajaran yaitu : 
a. Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab telah jelas langkah-
langkah yang akan  ditempuh sesuai dengan waktu yang tersedia, tujuan yang 
hendak dicapai, kemampuan daya serap siswa, serta ketersediaan media yang ada. 
b.  Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktifitas siswa dalam  
pembelajaran. 
c.  Memudahkan untuk melakukan analisa terhadap perilaku siswa secara personal 
maupun kelompok dalam waktu relative singkat 
d. Dapat membantu guru pengganti untuk melanjutkan pembelajaran siswa secara 
terarah dan memenuhi maksud dan tujuan yang sudah ditetapkan (tidak sekedar 
mengisi kekosongan). 
e.  Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan dasar dalam merencanakan 
Penelitian Tindakan Kelas dalam rangka memperbaiki atau menyempurnakan 
kualitas pembelajaran.
10
 
Kegunaan lain dari model pembelajaran menurut pendapat penulis adalah 
model pembelajaran memberikan kemudahan dalam melakukan proses belajar 
mengajar karena di dalam model pembelajaran telah ditentukan apa saja yang akan 
dilakukan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Pendekatan, strategi, 
metode dan teknik pembelajaran, semuanya telah tesusun dengan rapi di dalam model 
pembelajaran dan menjadi suatu konsep dalam proses belajar mengajar. 
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3. Latar belakang model pembelajaran konsiderasi  
Model konsiderasi diciptakan oleh Mc. Phaul dan C. Rogers yang ingin 
mengembangkan kepribadian anak menjadi manusia yang otentik dan kreatif. Mereka 
dengan tegas berkeberatan terhadap pendidikan moral yang terlampau rasional dan 
kognitif. Moralitas dipandangnya lebih bersifat sebagai gaya kepribadian daripada 
gaya berfikir. Mooralitas ialah hidup bersama dalam keharmonisan dengan sesama. 
Pembelajaran etika/moral bertujuan untuk membantu siswa agar mempedulikan dan 
mengindahkan orang lain, memperhatikan perasaan dan pribadi orang lain.
11
 
Model konsiderasi dapat digolongkan kedalam rumpun model “kepedulian 
moral”. Kepedulian melibatkan emosi, apabila kita mempedulikan seseorang, kita 
akan merasa perlu memahami dan membantunya. Dengan demikian, kepedulian ini 
lebih dari sekedar perasaan hangat dan spirit kasih sayang, di dalamnya terlibat suatu 
kualitas pemikiran dan penilaian seberapa jauh kita peduli dalam situasi tertentu, akan 
tergantung pada seberapa jauh kita memahami makna pengalaman orang lain dan 
seberapa mungkin tindakan bantuan sebagai wujud aksi kepedulian dan pemahaman 
kita.
12
 
Penulis memberikan pandangan bahwa  model konsiderasi bukan hanya 
membahas tentang kepedulian dengan sesama manusia, tetapi model konsiderasi 
dalam arti luas membahas tentang kepedulian manusia dengan alam atau lingkungan 
yang ada di sekitarnya, kepedulian manusia dengan alam dalam artian bagaimana 
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Yusri Pangabean, dkk, Strategi, Model, dan Evaluasi (Bandung: Bina Media Informasi, 
2007) h. 84. 
12Puspita Djuwita, “Penerapan Model konsiderasi Pada Broses Belajar Mengajar PPKN” 
Laporan Penelitian, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu, 2001, h. 6. 
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manusia bisa menjaga dan merawat  alam atau lingkungan di sekitarnya sesuai 
dengan aturan atau norma yang berlaku. 
Model ini dikembangkan oleh Mc. Phaul atas dasar penelitiannya terhadap 
800 orang siswa menengah pertama yang menyatakan bahwa kebutuhan manusia 
yang paling penting adalah bergaul dengan baik dengan orang lain, untuk mencintai 
dan dicintai. Asumsi yang mendasarinya antara lain:  
1) Pendidikan moral harus memperhatikan kepribadian secara menyeluruh, 
khususnya yang berkaitan dengan interaksi kita dengan orang lain, perilaku atau 
etika kita. 
2) Siswa-siswa menghargai orang dewasa Yang memperagakan model standar 
pertimbangan (konsiderasi) moral yang tinggi. Siswa lebih banyak belajar 
moralitas dari “bagaimana” guru berperilaku dan siapa guru itu sebagai seorang 
pribadi, daripada “apa” yang diajarkannya.  
3) Moralitas tidak dapat diajarkan melalui bujukan terhadap siswa secara rasional 
untuk menganalisis konflik nilai-nilai dalam membuat keputusan. Kepada siswa 
harus diajarkan melalui peragaan (modeling).
13
 
Manusia adalah makhluk sosial, manusia memang tidak bisa hidup sendiri, 
manusia saling membutuhkan satu sama lain. Manusia harus selalu berinteraksi 
sesama manusia yang lain, untuk memperoleh suatu pengetahuan dibutuhkan suatu 
interaksi, salah satu untuk memperoleh suatu pengetahuan adalah pendidikan. 
Pendidikan mengjarkan banyak hal tentang hubungan sesama manusia, termasuk 
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Dani Ramdani, “Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Mata Kuliah Dasar Umum 
(MKDU)” Disertasi, Program Pasca sarjana UPI, 2005, h. 90-91. 
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dalam hal kepedulian, moralitas, bergaul, berperilaku, menghargai, bersopan santun 
dan suatu hal yang berhubungan dengan kebaikan lainnya. 
Puspa Djuwita juga pun mengemukakan asumsi yang mendasari model 
konsiderasi, yaitu: 
1) Perilaku moral merupakan penguatan diri. 
2) Pendidikan moral harus ditujukan kepada kepribadian secara utuh. 
3) Siswa menghargai orang dewasa yang menjadikan dirinya “tauladan 
kepedulian” (consideration). 
4) Siswa terbuka terhadap belajar, tetapi membenci otoritarianisme dan dominasi. 
5) Remaja secara bertahap berkembang kea rah kematangan dalam hubungan 
sosial (kemampuan mempedulikan dan membantu orang lain).
14
 
Atas dasar asumsi di atas, guru harus menjadi model di dalam kelas dalam 
memperlakukan setiap siswa dengan rasa hormat, menjauhi sikap otoriter. Guru perlu 
menciptakan kebersamaan, saling membantu, saling menghargai, dan lain sebagainya. 
4. Tujuan model pembelajaran konsiderasi  
Jika dilihat dari nama model ini, tujuan yang diharapkan ialah agar kita 
menaruh “konsiderasi” atau pertimbangan, dalam arti tertentu dapat juga disebut 
kepedulian terhadap orang lain.
15
 
Dani Ramdani dalam disertasinya mengemukakan bahwa tujuan model 
konsiderasi adalah membantu membentuk perilaku siswa menjadi matang, 
melaksanakan hubungan-hubungan sambil mengembangkan kemampuan 
                                                          
14Puspita Djuwita, “Penerapan Model konsiderasi Pada Broses Belajar Mengajar PPKN”, h. 6-
7. 
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memecahkan masalah.
16
 Sehingga dengan penerapan model pembelajaran konsiderasi 
ini dalam penelitian, tujuan yang diharapkan peneliti adalah siswa menjadi lebih 
dengan orang lain. 
5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Konsiderasi 
Tahapan dalam penerapan model pembelajaran konsiderasi adalah sebagai 
berikut: 
a. Menghadapkan siswa pada suatu masalah yang mengandung konflik, yang sering 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Ciptakan situasi “seandainya siswa ada dalam 
masalah tersebut”. 
b. Meminta siswa untuk menganalisis situasi masalah dengan melihat bukan hanya 
yang tampak, tapi juga yang tersirat dalam permasalahan tersebut, misalnya 
perasaan, kebutuhan, dan kepentingan orang lain. 
c. Meminta siswa untuk menuliskan tanggapannya terhadap permasalahan yang 
dihadapi. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat menelaah perasaannya sendiri 
sebelum ia mendengar respon orang lain untuk dibandingkan. 
d. Mengajak siswa untuk menganalisis respon orang lain serta membuat kategori dari 
setiap respon yang diberikan siswa. 
e. Mendorong siswa untuk merumuskan akibat atau konsekuensi dari setiap tindakan 
yang diusulkan siswa. Dalam tahapan ini siswa diajak befikir tentang segala 
kemungkinan yang akan timbul sehubungan dengan tindakannya. Guru perlu 
menjaga agar siswa dapat menjelaskan argumennya secara terbuka serta dapat 
saling menghargai pendapat orang lain. Diupayakan agar perbedaan pendapat 
tumbuh dengan baik sesuai dengan titik pandang yang berbeda. 
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f. Mengajak siswa untuk memandang permasalahan dari berbagai sudut pandang 
(interdisipliner) untuk menambah wawasan agar mereka dapat menimbang sikap 
tertentu sesuai dengan nilai yang dimilikinya. 
g. Mendorong siswa agar merumuskan sendiri tindakan yang harus dilakukan sesuai 
dengan pilihannya berdasarkan pertimbangannya sendiri. Guru hendaknya tidak 
menilai benar atau salah atas pilihan siswa. Yang diperlukan adalah guru dapat 
membimbing mereka menentukan pilihan yang lebih matang sesuai dengan 
pertimbangannya sendiri.
17
 
6. Kriteria keberhasilan penerapan model konsiderasi 
Indikator keberhasilan penerapan model pembelajaran konsiderasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan minat siswa dalam belajar, dilihat dari keseriusan dan gairah siswa 
pada saat pembelajaran berlangsung. 
b. Meningkatnya keterlibatan siswa, dilihat dari keaktifan siswa pada saat diskusi 
antar siswa, siswa dengan guru, pada saat tanya jawab antara guru dan siswa. 
c. Internalisasi nilai dilihat dari perubahan sikap serta tingkah laku siswa di kelas dan 
di lingkungan sekolah.  
Keberhasilan model pembelajaran konsiderasi tidak terlepas dari langkah-
langkah yang akan ditempuh dalam proses pembelajaran, salah langkah maka 
akibatnya proses pembelajaran tidak akan berhasil begitupun sebaliknya. Bukan 
hanya itu yang membuat keberhasilan model pembelajaran konsiderasi, tetapi harus 
diperhatikan dalam penerapannya, ketika menerapkan langkah-langkah yang telah 
disusun secara matang,  keduanya ini harus terikat satu sama lain. 
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B. Konsep Moral 
1. Pengertian Moral 
Kata moral dalam bahasa Indonesia berasal dari kata bahasa latin mores yang 
berarti adat kebiasaan. Kata mores ini mempunyai sinonim mos, moris, manner 
mores, atau manners, morals. Kata moral berarti akhlak atau kesusilaan yang 
mengandung makna tata tertib batin atau tata tertib hati nurani yang menjadi 
pembimbing tingkah laku batin dalam hidup. Sedangkan kata moral ini dalam bahasa 
yunani sama dengan ethos yang menjadi etika.
18
 
Moral dalam bahasa Inggris dapat diartikan sebagai dorongan dalam diri 
seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang berkaitan dengan 
etika. Moralitas dilandasi oleh nilai-nilai tertentu yang diyakini oleh seseorang atau 
tertentu sebagai sesuatu yang baik atau buruk, sehingga bisa membedakan mana yang 
patut dilakukan dan mana yang tidak sepatutnya dilakukan. Di sisi lain, konsepsi 
moralitas dimaksudkan untuk menentukan sampai seberapa jauh seseorang memiliki 
dorongan untuk melakukan tindakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika moral. Pada 
dasarnya dalam diri setiap orang ada dorongan untuk mencari kebenaran. 
Perbedaanya adalah pada kadar kuat tidaknya dorongan tersebut. 
Menurut Barten moral adalah nilai-nilai yang berkenaan dengan baik dan 
buruk yang menjadi pedoman dari tindakan etik. Moral merupakan wacana normatif 
dan inpratif yang diungkapkan dalam kerangka baik dan buruk yang dianggap sebagai 
nilai mutlak dan transenden. Moral menjawab apa yang harus dilakukan, sedangkan 
etika menjawab bagaimana hidup yang baik.
19
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Moralitas merupakan system tata nilai yang berdasarkan fakta dan 
pengamatan idera dan pengalaman perasaan pada diri manusia, yang pada gilirannya 
memberikan pertimbangan-pertimbangan moral saat kita meski berbuat. Tidak ada 
nilai-nilai mutlak di luar yang empiris tersebut. Menurut Purwadarminto moral juga 
diartikan sebagai ajaran baik dan buruk perbuatan dan kelakuan, ahklak, kewajiban, 
dan sebagainya. Dalam moral diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu 
dilakukan, dan suatu perbuatan yang dinilai tidak baik dan perlu dihindari. Moral 
berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan perbuatan yang baik dan perbuatan 
yang salah. Pun demikian moral merupakan kendali dalam bertingkah laku.  
Selain konotasi maknanya dekat dengan dengan etika, kata moral selalu 
diidentikkan juga dengan ahklak, tetapi tekanannya pada sikap seseorang terhadap 
nilai baik buruk, sehingga moral sering dihubungkan dengan kesusilaan atau perilaku 
susila. Jika etika masih ada dalam tataran konsep maka moral sudah ada pada tataran 
terapan. Seorang cendekiawan tetapi berbisnis secara kotor, maka ia di sebut 
cendekiawan yang moralnya rendah. Seorang politisi yang tahan terhadap godaan 
money politic disebut politisi yang bermoral tinggi, atau prajurit yang gagah berani di 
medan perang disebut tentara yang memiliki moral prajurit. Begitupun seorang guru 
yang memiliki kualifikasi akademiknya tinggi tetapi tidak memberikan contoh yang 
baik kepada muridnya, maka bisa dikatakan ia tidak memiliki moral yang tinggi.
20
 
Moral dan etika tidak bisa terlepaskan satu sama lain. moral dan etika sifatnya 
relatif karena keduanya berkaitan dengan nilai atau aturan yang ada dimasyarakat. 
Sedangkan akhlak sifat absolut  karena tolok ukurnya itu adalah al-Qur‟an dan As 
Sunnah.  
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Namun pada intinya moralitas atau perbuatan etis (ethics) identik dengan 
perbuatan yang didasari dengan agama. Moralitas atau perbuatan etis bukanlah 
perbuatan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh manfaat-manfaat 
materialistik-individualitik, sekalipun dilkukan karna rasa cinta kepada sesama atau 
karena keindahan suatu perbuatan ataupun karena keindahan ruhnya, termasuk juga 
karena kemerdekaan ruh dan akal atau kecerdasan semata.
21
 
Moral merupakan suatu perbuatan praktikal dari penjabaran tentang etis, oleh 
karenanya selalu didekatkan dengan pemaknaan susila atau perbuatan kemanusiaan. 
Jika seseorang memiliki moral maka ia dikatakan manusia yang manusiawi, dan 
sebaliknya jika ia amoral sudah dapat dipastikan ia tidak manusiawi. Nilai moral 
manusia mengandung sifat-sifat kemanusiaan seluruhnya baik berupa pikiran, 
perasaan dan kehendaknya dalam bertindak.  
Pengetahuan moral merupakan pangkal pokok dari sisi kemanusiaan kita. 
Dalam kaitannya dengan pendidikan, untuk menciptakan moral yang baik bagi anak 
adalah ,menciptakan komunikasi yang harmonis antara orang tua dan anak, karena itu 
akan menjadi modal penting dalam membentuk moral. Kebanyakan anak ketika 
meranjak remaja atau dewasa, tidak mengingat ajaran-ajaran moral diakibatkan tidak 
adanya ruang komunikasi dialogis antara dirinya dengan orangtua sebagai “Guru 
Pertama” yang mestinya terus memberikan pengajaran moral. Jadi, titik terpenting 
dalam membentuk moral sang anak adalah lingkungan sekitar rumah setelah itu 
lingkungan sekolah dan terakhir adalah lingkungan masyarakat sekitar. Namun, 
ketika di lingkungan rumahnya sudah tidak nyaman, biasanya anak-anak 
memberontak di luar rumah (kalau tidak di sekolah, pasti dilingkungan masyarakat). 
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Oleh karena itu, agar tidak terjadi hal seperti itu sudah sepatutnya orang tua membina 
interaksi komunikasi yang baik dengan sang buah hati supaya di masa mendatang 
ketika mereka memiliki masalah akan meminta jalan keluar kepada orang tuanya.
22
 
Pembinaan dan pembentukan moral harus dimulai dari dalam lingkungan 
keluarga khususnya orang tua, orang tua menjadi model atau contoh moral yang baik 
dalam keluarga, setelah itu lingkungan sekitar rumah atau lingkungan masyarakat, 
pembentukan moral yang baik juga ditentukan oleh lingkungan dimasyarakat, jadi 
disini lah fungsi orang tua untuk mengarahkan anaknya ke lingkungan yang bermoral, 
dan yang terakhir adalah lingkungan sekolah, orang tua harus memilih sekolah yang 
pantas untuk anaknya agar terbentuk dan bertambah pengetahuan tentang moralitas. 
2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Merosotnya Moral  
Menurut Zakiyah Darajat, fakor-faktor penyebab dari kemerosotan moral 
dewasa ini sesungguhnya banyak sekali, antara lain yang terpenting adalah:  
a. Kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap orang dalam masyarakat. 
Keyakinan beragama yang didasarkan atas pengertian yang sungguh-sungguh 
dan sehat tentang ajaran-ajaran agama yang dianutnya, kemudian diiringi dengan 
pelaksanaan ajaran-ajaran tersebut merupakan benteng moral yang paling kokoh. 
Apabila keyakinan beragama itu betul-betul telah menjadi bagian integral dari 
kepribadian seseorang, maka keyakinannya itulah yang akan mengawasi segala 
tindakan , perkataan bahkan perasaannya. Jika terjadi tarikan orang kepada sesuatu 
yang tampaknya menyenangkan dan menggembirakan, maka keimanannya cepat 
bertindak apakah hal tersebut boleh atau terlarang oleh agamanya. Andaikan 
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termasuk hal yang terlarang, betapapun tarikan luar itu tidak akan diindahkannya, 
karena ia takut melaksanakan yang terlarang dalam agama.  
 Jika setiap orang kuat keyakinannya kepada tuhan, mau menjalankan agama 
dengan sungguh-sungguh, maka tidak perlu polisi, tidak perlu pengawasan yang 
ketat, karena setiap orang dapat menjaga dirinya sendiri, tidak mau melanggar 
hukum-hukum dan ketentuan tuhannya. Semakin jauh masyarakat dari agama, 
semakin susah  memelihara moral orang dalam masyarakat itu, dan semakin kacaulah 
suasana, karena semakin banyaknya pelanggaran-pelanggaran atas hak dan hukum.  
b. Keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik dari segi ekonomi, sosial, dan 
politik. 
Faktor kedua yang ikut mempengaruhi moral masyarakat ialah kurang 
stabilnya keadaan, baik ekonomi, sosial maupun politik. Kegoncangan atau ketidak 
stabilan suasan yang melingkungi seseorang menyebabkan gelisah dan cemas, akibat 
tidak dapatnya mencapai rasa aman dan ketentraman dalam hidup. Demikan juga 
dengan keadaan social dan politik, jika tidak stabil, maka akan menyebabkan orang 
merasa takut, cemas dan gelisah, dan keadaan seperti ini akan mendorong pula 
kepada kelakuan-kelakuan yang mencari rasa aman yang kadang-kadang 
menimbulkan kecurigaan, tuduhan-tuduhan yang tidak beralasan, kebencian kepada 
orang lain, adu domba, fitnah, dan lain sebagainya. Hal ini semua mudah terjadi pada 
orang yang kurang keyakinannya kepada agama, dan mudah menjadi gelisah. 
c. Pendidikan moral tidak terlaksana menurut mestinya, baik rumah tangga, sekolah 
maupun masyarakat. 
Faktor ketiga yang juga penting adalah tidak terlaksananya pendidikan moral 
dengan baik dalam rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Pembinaan moral 
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seharusnya dilaksanakan sejak anak kecil sesuai dengan kemampuan dan umurnya. 
Karena setiap anak lahir belum mengerti mana yang benar dan mana yang salah, dan 
belum tahu batas-batas dan ketentuan moral yang berlaku dalam lingkungannya. 
Tanpa dibiasakan menanamkan sikap-sikap yang dianggap baik untuk pertumbuhan 
moral, anak-anak akan dibesarkan tanpa mengenal moral itu. 
d. Suasana rumah tangga yang kurang baik. 
Faktor yang terlihat pula dalam masyarakat sekarang ialah kerukunan hidup  
dalam rumah tangga kurang terjamin. Tidak tampak adanya saling pengertian, saling 
menerima, saling menghargai, saling mencintai di antara suami isteri. Tidak rukunnya 
ibu-bapak menyebabkan gelisahnya anak-anak,mereka menjadi takut, cemas dan 
tidak tahan berada ditengah-tengah orangtua yang tidak rukun. Maka anak-anak yang 
gelisah dan cemas itu mudah terdorong kepada perbuatan-perbuatan yang merupakan 
ungkapan dari rasa hatinya, biasanya akan mengganggu ketenteraman orang lain. 
Demikian juga halnya dengan anak-anak yang merasa kurang mendapat 
perhatian, kasih sayang dan pemeliharaan orang tua akan mencari kepuasan di luar 
rumah. 
e. Diperkenalkannya secara populer  obat-obat dan alat-alat anti hamil.  
Suatu hal yang sementara pejabat tidak disadari bahayanya terhadap moral 
anak-anak muda adalah diperkenalkanya secara populer obat-obatan dan alat-alat 
yang digunakan untuk mencegah kehamilan.  
Seperti kita ketahui bahwa usia muda adalah usia yang baru mengalami 
dorongan seksual akibat pertumbuhan biologis yang dilaluinya, mereka belum 
mempunyai pengalaman, dan jika mereka juga belum mendapat didikan agama yang 
mendalam, merka akan dengan mudah dapat dibujuk oleh orang-orang yang tidak 
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baik, yang hanya melampiaska hawa nafsunya. Dengan demikian, akan terjadilah 
obat atau alat-alat itu digunakan oleh anak-anak muda yang tidak terkecuali anak-
anak sekolah atau mahasiswa yang dapat dibujuk oleh orang yang tidak baik itu oleh 
kemauan mereka sendiri yang mengikuti arus darahmudanya, tanpa terkendali. Orang 
tidak ada yang tahu, karena bekasnya tidak terlihat dari luar. 
f. Banyaknya tulisan-tulisan, gambar-gambar, siaran-siaran, kesenian-kesenianyang 
tidak mengindahkan dasar-dasar dan tuntunan moral. 
Suatu hal yang belakangan ini kurang mendapat perhatian kita ialah tulisan-
tulisan, bacaan-bacaan, lukisan-lukisan, siaran-siaran, kesenian-kesenian, dan 
permainan-permainan yang seolah-olah mendorong anak muda untuk mengikuti arus 
mudanya. Segi-segi moral dan mental kurang mendapat perhatian, hasil-hasil seni itu 
sekedar ungkapan dari keinginan dan kebutuhan yang sesungguhnya tidak dapat 
dipenuhi begitu saja. Lalu digambarka dengan sangat realistis, sehingga semua yang 
tersimpan di dalam hati anak-anak muda diungkap dan realisasinya terlihat dalam 
cerita, lukisan atau permainan tersebut. Ini pun mendorong anak-anak muda ke jurang 
kemerosotan moral. 
g. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang (leisure time) dengan 
cara yang baik, dan yang membawa kepada pembinaan moral. 
Suatu faktor yang juga telah ikut memudahkan rusaknya moral anak-anak 
muda ialah kurangnya bimbingan dalam mengisi waktu luang dengan yang baik 
dan sehat. Umur muda adalah umur suka berkhayal, melamunkan hal yang jauh. 
Kalau mereka dibiarkan tanpa bimbingan dalam mengisi waktunya, maka akan 
banyak lamunan dan kelakuan yang kurang sehat timbul dari mereka. 
h. Tidak ada atau kurangnya markas-markas bimbingan dan penyuluhan bagi 
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anak-anak dan pemuda-pemuda. 
Terakhir perlu dicatat, bahwa kurangnya markas bimbingan dan penyuluhan 
yang akan menampung dan menyalurkan anak-anak ke arah mental yang sehat. 
Dengan kurangnya atau tidak adanya tempat kembali bagi anak-anak yang gelisah 
dan butuh bimbingan itu, maka pergilah mereka berkelompok dan bergabung dengan 
anak-anak yang juga gelisah. Dari sini akan keluarlah model kelakuan yang kurang 
menyenangkan.
23
 
Kemerosotan moral harus ditanggulangi dengan cepat seperti yang telah 
dijelaskan bahwa untuk mengurangi dampak dari kemerosotan moral perlu 
ditanamkan jiwa agama setiap orang yang ada dimasyarakat, di dalam masyarakat 
segi ekonomi, sosial dan politik harus stabil, dan pendidikan moral harus terlaksana 
di lingkungan rumah tangga, sekolah maupun masyarkat. 
3. Model Pendidikan Nilai Moral 
Pendidikan nilai moral harus diintensifkan dan perlu dilaksanakan serentak di 
rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. Adapun model-model yang bisa 
dilaksanakan untuk pendidikan nilai moral tersebut sebagai berikut: 
a. Pendidikan Nilai Moral Dalam Keluarga 
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan nilai 
moralbagi anak-anaknya, termasuk nilai dan moral dalam beragama. Menurut M.I. 
Soelaeman keluarga mempunyai fungsi religius. Artinya keluarga berkewajiban 
memperkenalkan dan mengajak anak dan anggota keluarga lainnya kepada kehidupan 
beragama. Untuk melaksanakannya, orang tua sebagai tokoh-tokoh inti dalam 
keluarga itu terlebih dulu harus menciptakan iklim religius dalam keluarga itu, yang 
                                                          
23St. Komariah, Kokom. “Model Pendidikan Nilai Moral”. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 
,Vol. 9 No. 1, ( 2011), h. 47-50. 
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dapat dihayati seluruh anggotanya, terutama anak-anaknya. Model pendidikan nilai 
moral yang dapat diberikan kepada anak-anak dalamkeluarga menurut Zakiyah 
Darajat  sebabai berikut: 
1) Pertama-tama yang harus diperhatikan adalah penyelamatan hubungan Ibu-
Bapak, sehingga pergaulan dan kehidupan mereka dapat menjadi contoh 
bagianak-anaknya, terutama anak yang belum berumur enam tahun, di mana 
merekabelum dapat memahami kata-kata dan symbol yang abstrak. 
Sedangkanpendidikan moral harus dilaksanakan sejak anak masih kecil, dengan 
jalan membiasakan mereka kepada peraturan dan sifat yang baik, benar, jujur 
danadil. Sifat-sifat tersebut tidak akan dapat oleh anak-anak kecuali dalam 
rangkapengalaman langsung yang dirasakan akibatnya dalam kehidupannya 
sehari-hari. pendidikan moral tidak berarti pengertian tentang apa yang benar 
dan menghindari cara yang dipandang salah oleh nilai moral. Karena itu, orang 
tuaharus tahu cara mendidik, mengerti serta melaksanakan nilai moral dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
2) Pendidikan moral yang paling baik terdapat dalam agama, karena nilai moral 
yang dapat dipatuhi dengan suka rela tanpa ada paksaan dari luar hanya dari 
kesadaran sendiri, itu datangnya dari keyakinan beragama. Maka pendidikan 
moral itu tidak bisa lepas dari pendidikan agama. Penanaman jiwa agama 
ituharus dilaksanakan sejak aak lahir, misalnya dalamagama Islam setiap bayi 
lahir diadzankan. Ini berarti bahwa pengalaman pertama yang diterimanya 
diharapkan kalimah suci dari Tuhan. Selanjutnya pengalaman yang dilaluinya 
pada tahun-tahun pertama dapat pula menjadi bahan pokok dalam pembinaan 
mental dan moralnya. Karena itu, pendidikan yang diterima oleh anak dari 
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orang tuanya, baik dalam pergaulan hidup maupun dalam cara merekaberbicara, 
bertindak, bersikap dan lain sebagainya menjadi teladan atau pedoman yang 
akan ditiru oleh anak-anaknya. 
3) Orang tua harus memperhatikan pendidikan moral serta tingkah laku anak-
anaknya, karena pendidikan yang diterima dari orang tuanyalah yang akan 
menjadi dasar dari pembinaan mental dan moralnya. Jangan sampai orang 
tuamembiarkan pertumbuhan anaknya berjalan tanpa bimbingan atau 
diserahkansaja kepada guru di sekola. Inilah kekeliruan yang banyak terjadi. 
b. Pendidikan Nilai Moral di Sekolah 
Sekolah merupakan tempat yang sangat penting dalam pembinaan moral anak 
setelah keluarga. Guru di sekolah merupakan orang tua kedua setelah Ibu-Bapak 
dalam keluarga. Model pendidikan nilai moral yang dapat dilaksanakan di sekolah 
yaitu sebagai berikut: 
1) Hendaknya dapat diusahakan supaya sekolah menjadi lapangan yang baik bagi 
pertumbuhan dan perkembangan mental dan moral anak didik, di samping 
tempatpemberian pengetahuan, pendidikan keterampilan dan pengembangan 
bakat dankecerdasan. Dengan kata lain, supaya sekolah merupakan lapangan 
sosial,dimana pertumbuhan mental, moral, sosial dan segala aspek kepribadian 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.  
2) Pendidikan agama, harus dilakukan secara intensif, ilmu dan amal supaya dapat 
dirasakan oleh anak didik di sekolah. Karena apabila pendidikan 
agamadiabaikan atau diremehkan oleh sekolah, maka didikan agama yang 
diterimanya di rumah tidak akan berkembang, bahkan mungkin terhalang, 
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apalagi jika rumah tangga kurang dapat memberikannya dengan cara yang 
sesuai dengan ilmu pendidikan dan ilmu jiwa.  
3) Hendaknya segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan dan 
pengajaran (guru, pegawai, buku, peraturan dan alat-alat) dapat membawa anak 
didik kepadapembinaan mental yang sehat, moral yang tinggi dan 
pengembangan bakat, sehingga anak itu dapat lega dan tenang dalam 
pertumbuhannya dan jiwanya tidak goncang. Kegoncangan jiwa dapat 
menyebabkannya mudah terpengaruh oleh tingkah laku yang kurang baik. 
4) Supaya sekolah dan lembaga pendidikan dibersihkan dari tenaga yang kurang 
baik moralnya dan kurang mempunyai keyakinan beragama, serta diusahakan 
menutup segala kemungkinan penyelewengan. Pelajaran kesenian, olahraga dan 
rekreasi bagi anak didik, haruslah mengindahkan peraturan moral dan nilai 
agama, sehingga dalam pelaksanaan pelajaran tersebut, baik teori maupun 
perakteknya dapat memelihara moral dankesehatan anak didik. 
5) Pergaulan anak didik hendaknya mendapat perhatian dan bimbingan dari guru 
supaya pendidikan itu betul-betul pembinaan yang sehat bagi anak-anak. 
6) Sekolah harus dapat memberikan bimbingan dalam pengisian waktu luang anak 
dengan menggerakkannya kepada aktivitas yang menyenangkan, tapi tidak 
merusak dan tidak berlawanan dengan ajaran agama. 
7) Di tiap-tiap sekolah sedapat mungkin harus ada satu kantor/biro bimbingan dan 
penyuluhan yang akan menampung dan memberikan tuntunan khusus bagi 
anakyang membutuhkannya. Ini penting untuk mengurangi meluasnya kelakuan 
(moral) yang tidak baik dari seorang anak kepada kawan-kawannya. Dan 
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kantor/biro tersebut bertugas menolong anak-anak yang memiliki gejala yang 
akan membawa kepada kerusakan moral. 
c. Pendidikan Nilai Moral di Masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga sangat besar pengaruhnya terhadap moral anak-
anak. Bagaimana pun baiknya pendidikan keluarga dan sekolah, kalau lingkungan 
masyarakatnya buruk akan besar pengaruhnya terhadap moral anak-anak. Oleh 
karena itu, diperlukan model pendidikan nilai moral dalam masyarakat, sebagaimana 
dalam lingkungan keluarga dan sekolah. Adapun model pendidikan yang dapat 
dilaksanakan dalam lingkungan masyarakat, di antaranya sebagai berikut: 
1) Sebelum menghadapi pendidikan anak, maka masyarakat yang telah rusak 
moralnya perlu diperbaiki mulai dari diri sendiri, keluarga dan orag terdekat 
padakita. Karena kerusakan masyarakat itu sangat besar pengaruhnya dalam 
pembinaan moral anak. 
2) Mengusahakan supaya masyarakat, termasuk pemimpin dan penguasanya 
menyadari akan pentingnya pendidikan anak, terutama  pendidikan agama. 
Karena pendidikan moral tanpa agama akan kurang berarti, sebab nilai moral 
yang lengkap dan dapat betul-betul dilaksanakan adalah melalui pendidikan 
agama.  
3) Supaya buku, gambar, tulisan bacaan yang akan membawa kepada 
kerusakanmoral anak perlu dilarang peredarannya. Karena semua itu akan 
merusak moral dan mental generasi muda yang sekaligus akan menghancurkan 
masa depan bangsa kita. 
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4) Supaya dihindarkan segala kemungkinan terjadinya tindakan atau perbuatan 
yang bertentangan dengan ajaran agama dalam pergaulan anak, terutama di 
tempat rekreasi dan olahraga. 
5) Supaya segala massa media, terutama siaran radio dan TV memperhatikan 
setiap macam uraian, pertunjukkan, kesenian dan ungkapan-ungkapannya 
jangansampai ada yang bertentangan dengan ajaran agama dan membawa 
kepada kemerosotan moral. 
6) Supaya permainan dan tempat yang dapat mengganggu ketenteraman batin 
anak dilarang. 
7) Supaya propaganda tentang obat dan alat pencegah kehamilan dikurangi, dan 
dilarang peredarannya di pasar bebas, karena hal tersebut ikut memberi 
kemungkinan bagi kemerosotan moral anak. 
8) Supaya diadakan markas bimbingan dan penyuluhan yang akan menolong anak 
mengatasi kesukarannya. 
9) Mengintensifkan pendidikan agama, baik bagi anak maupun orang tua, karena 
keyakinan beragama yang dirasakan atas pengertian dan pengalaman yang 
sungguh-sungguh akan dapat menjaga merosotnya moral dan menjamin 
ketenteraman dan ketenangan jiwa. 
10) Supaya pertentangan golongan dalam masyarakat dikurangi, kalau tidak dapat 
dibendung sama sekali, karena pertentang tersebut akan menyebabkan 
kegelisahan dan kegoncangan batin anggota masyarakat, terutama anak muda. 
Kegoncangan batin itu, selanjutnya akan memudahkan terpengaruhnya mereka 
suasana luar.
24
 
                                                          
24St. Komariah, Kokom. “Model Pendidikan Nilai Moral”. Jurnal Pendidikan Agama Islam 
,Vol. 9 No. 1, ( 2011), h. 50-53. 
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C. Mata Pelajaran Akidah Akhlak  
1) Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Secara etimologis, Akidah berasal dari kata  “aqada-  ya’qidu-‘aqidatan”,  
berarti setepuk, ikatan perjanjian dan kokoh.
25
 Kata depan  „aqdan‟  tersebut menurut 
Mahmud Yunus dalam kamus al-Qur‟an adalah al-Jam’u bain athraf al-Sya’I  yang 
artinya menyatukan atau mengikat dua ujung dari sesuatu kata tersebut terkadang  
digunakan untuk ikatan bangunan, dan terkadang digunakan untuk ikatan yang 
bersifat maknawi (batin), seperti ikatan jual beli, ikatan perjanjian, dan sebagainya.
26
 
Kata  „aqdan’  ini dapat dibedakan dengan kata  rabth  yang berarti ikatan, 
tapi yang mudah diurai, seperti ikatan rambut atau sanggul wanita, ikatan baju dan 
sebagainya, sedangkan ikatan dalam akad adalah ikatan yang kokoh, kuat dan tidak 
mudah dibuka karena jika dibuka atau diurai maka akan timbul dampak yang 
merugikan.
27
 
Adapun arti Akidah secara terminologi, menurut Syekh Hasan Al-Banna 
sebagai dikutip oleh Yunahar Ilyas mengartikan Akidah sebagai sesuatu yang 
mengharuskan hati anda membenarkannya yang membuat hati tenang karenanya, 
tentram kepadanya  dan menjadi kepercayaan anda, bersih dari kebimbangan dan 
keraguan.
28
 Dalam hal definisi lain akidah adalah sesuatu yang mengharuskan hati 
membenarkannya yang membuat jiwa tenang, tentram kepadanya  dan yang menjadi 
kepercayaan bersih dan kebimbangan dan keraguan.
29
 
                                                          
25
Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPPI UMY,2005), h. 1. 
26
Mahmud Yunus, Kamus Al-Qur’an, ( Bandung: Al-Ma‟arif, 1998), h. 15. 
27
Abudin Nata, Aqidah Akhlak, (Jakarta: Dirgen Binbaga Islam , 1996), h. 3. 
28
Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, h.1. 
29
Abudin Nata, Aqidah Akhlak, h. 59. 
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Akhlak adalah jamak dari khuluq yang berarti adat kebiasaan, perangai, tabiat, 
watak, adab, atau sopan santun dan agama.
30
 Pada hakikatnya Akhlak adalah suatu 
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian, sehingga 
timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa melalui 
pemikiran.
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Persoalan Akhlak tersebut terkaji sedemikian rupa oleh ulama, sehingga 
timbul ilmu Akhlak, yaitu ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara 
yang terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin. 
Istilah akhlak juga mengandung pengertian etika dan moral. Etika adalah ilmu yang 
menyelidiki mana yang baik dan buruk dengan memeperhatikan amal perbuatan 
manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran. Sedangkan moral adalah 
sesuai dengan ide-ide yang umum diterima tentang tindakan manusia, mana yang 
baik dan wajar.
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Dapat disimpulkan bahwa Akidah dan Akhlak  sangat erat kaitannya karena 
tidak terlepaskan satu sama lain, sama halnya dengan jiwa dan raga tak dapat 
dipisahkan karena saling menyatu satu sama lain. Akhlak merupakan cerminan dari 
Akidah, seseorang yang melakukan perbuatan yang baik dan memiliki nilai menurut 
ajaran agama islam maka seseorang dapat dikatakan bahwa orang itu memiliki 
keyakinan yang kuat, tetapi jika seseorang melakukan perbuatan yang tidak baik dan 
tidak sesuai menurut ajaran agama islam maka dapat dikatakan bahwa orang itu tidak 
memiliki keyakinan yang kuat. 
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Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak, (Yogyakarta: Belukar, 2004), h. 64. 
31
Asmarawan As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Press, 1992),h. 3. 
32
Muhaimin,  Wacana Pengembangan Pendidikan Islam,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  
2004), h. 307. 
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2) Dasar Pendidikan Akidah Akhlak 
Pendidikan Akidah Akhlak dalam bangunan terdapat fundamen bangunan 
dasar sebagai  kekuatan dan keteguhan untuk tetap kokoh berdirinya bangunan 
tersebut. Demikian dengan pendidikan Akidah Akhlak yang juga mempunyai dasar 
yang kuat. Adapun dasar yang dimaksud dasar pendidikan Akidah Akhlak adalah 
sesuatu yang menjadi landasan dalam pelaksanaan pendidikan Akidah Akhlak yang 
berfungsi untuk memberikan jaminan agar dapat berlangsungnya pelaksanaan 
pendidikan Akidah Akhlak tersbut. Dasar tersebut dapat terlihat dari beberapa segi : 
a. Yuridis  
Dasar ini berasal dari peraturan atau perundang-undangan yang secara 
langsung atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam pendidikan Akidah 
Akhlak. Dasar yang bersifat operasinonal atau dasar yang secara langsung mengatur 
tentang pendidikan yaitu UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Bab II Pasal 3 
yang berbunyi “pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi  manusia yang mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.33 
b. Religius  
Ilmu Akhlak adalah suatu pengetahuan yang mengajarkan baik dan buruk 
berdasarkan ajaran Allah dan Rasul-Nya. Maka dengan demikian sebagai dasarnya 
adalah al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah, karena keduanya inilah landasan dan 
pedoman hidup dan menetapkan mana yang baik dan buruk. 
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Sisdiknas, Undang-undang Replublik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,  (Bandung: Nuansa 
Aulia ,2008), h. 4. 
42 
 
 
3) Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Adapun tujuan mata pelajaran Akidah Akhlak yaitu sebagai berikut: 
a. Agar siswa memiliki pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan akan hal-hal yang 
harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah laku sehari-hari. 
b. Agar siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat untuk 
mengamalkan Akidah Akhlak  yang baik dan meninggalkan akhlak yang buruk, 
baik dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan sesama  
manusia, maupun dengan alam lingkungannya. 
c. Siswa memperoleh bekal tentang Akidah  dan akhlak untuk melanjutkan pelajaran 
ke jenjang pendidikan.
34
 
4) Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak adalah sebagai berikut:   
a. Hubungan vertikal antara manusia dengan khalik-nya mencakup segi akidah, yang 
meliputi iman kepada Allah, malaikat Allah, kitab Allah, Rasul Allah, hari kiamat, 
dan iman kepada qada dan qadar Allah. 
b. Hubungan horizontal antara manusia dengan manusia yang meliputi akhlak dalam 
pergaulan hidup sesama manusia, kewajiban membiasakan akhlak yang baik 
terhadap diri sendiri dan orang lain, serta menjauhi akhlak yang buruk. 
c. Hubungan manusia dengan lingkungannya, yang meliputi manusia terhadap 
lingkungannya, baik lingkungan dalam arti luas maupun makhluk hidup selain 
manusia, yaitu binatang dan tumbuhan.  
Mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki ruang lingkup yang menjadi patokan 
agar di dalam proses pembahasannya tidak meluas dan berjalan  efektif.    
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5) Fungsi Mempelajarai Akidah Akhlak 
Dalam mempelajari sesuatu tentunya kita tidak terlepas dari kegunaan atau 
fungsi dari apa yang kita pelajari. Adapun fungsi dari mempelajari Akidah Akhlak 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah 
yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
b. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, pemahaman 
dan pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Pencegahan, menjaga hal-hal yang negatif dari lingkungannya atau dari budaya 
lain yang membahayakan dan menghambat perkembangannya demi menuju 
Indonesia seutuhnya. 
d. Pengajaran, yaitu menyampaikan informasi dan pengetahuan keimanan akhlak.35 
Mata pelajaran Akidah Akhlak sangat penting untuk siswa, karena Akidah 
Akhlak merupakan bekal untuk membentuk pribadi siswa itu sendiri ke arah yang 
lebih baik. Pembentukan pribadi yang penulis maksudkan di sini adalah siswa 
memiliki pengetahuan tentang moral, baik itu moral dalam rumah tangga, sekolah dan 
lingkungan masyarakat. Pribadi yang dimaksudkan juga di sini adalah siswa memiliki 
pengetahuan tentang akhlak yang baik yang sesuai dengan ajaran agama islam, 
dengan adanya akhlak yang baik yang tertanam dalam diri seorang siswa  maka itu 
dapat mendekatkan dirinya dengan sang pencipta, hubungannya dengan manusia akan 
menjadi lebih baik. Dengan adanya akhlak yang baik yang tertanam dalam diri 
seorang siswa baik itu dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan lingkungan 
masyarakat itu  mencerminkan keyakinannya pada sang pencipta. 
                                                          
35
Muhaimin,  Wacana Pengembangan Pendidikan Islam,  h.310 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian penelitian quasi eksperimen 
merupakan penelitian mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan 
pada subjek selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada 
tidaknya hubungan sebab akibat. Caranya adalah dengan membandingkan satu 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok 
pembanding yang tidak menerima perlakuan.  Quasi experimen disebut juga dengan 
eksperimen pura-pura. Ekperimen ini mempunyai variabel kontrol tetapi tidak 
digunakan sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Desain digunakan jika peneliti dapat melakukan kontrol atas 
berbagai variabel yang berpengaruh, tetapi tidak cukup untuk melakukan eksperimen 
yang sesungguhnya. Dalam eksperimen ini, jika menggunakan random tidak 
diperhatikan aspek kesetaraan maupun grup kontrol
1
.  Lokasi penelitian dilaksanakan 
di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao. 
B. Desain Penelitian 
1. Desain One-Group Pretest-Posttest Design 
 Desain ini penelitian memberikan pretest, sebelum diberikan perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan keadaan sebelum diberikan perlakuan. Desain ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
                                                          
1
Yose Prima Putra, “Penelitian Eksperimen Quasi dan Eksperimen Murni” (10-Desember 
2014), h. 2. 
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O1 x O2 
Keterangan: 
O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 = Nilai posttest (sesudah diberi perlakuan)
2
 
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Dalam suatu penelitian ada obyek yang diteliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
3
 
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas 8 MTs. Madani Alauddin Pao-Pao yang terdiri dari 
kelas 8A sampai dengan 8C. Adapun jumlah peserta didik dapat dilihat pada table 
dibawah ini: 
 
 
 
                                                          
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D, h. 
110. 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D, h. 
117. 
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Tabel 3.1 
Keadaan Peserta Didik 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
VIII. A 33 Siswa 
VIII. B 31 Siswa 
VIII. C 31  Siswa 
Jumlah 95 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi, keberadaan sampel mewakili populasi.
4
 
Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
5
 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel 
adalah sebagian dari obyek yang akan diteliti dan dianggap mewakili karakteristik 
seluruh populasi. 
 teknik sampel yang digunakan yaitu random sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dengan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi
6
.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas 8 di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao yang 
terdiri dari kelas 8A sampai dengan 8C yang berjumlah 95 siswa, maka dari itu 
peneliti mengambil sampel penelitian kelas 8B dengan jumlah siswa sebanyak 31. 
 
                                                          
4
H. M. Musfiqon, Panduan Metodologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), 
h. 90. 
5
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet: XXIV; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62. 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
120. 
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D.  Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung 
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observer berada dalam objek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak langsung 
adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa 
yang akan diselidiki.
7
 
Observasi dalam penelitian sangat penting karena peningkatan moral peserta 
didik yang ingin diteliti dan itu harus melakukan pengamatan secara langsung. 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden. Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan/pernyataan tertutup dan terbuka, dapat diberikan kepada responden secara 
langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.
8
 
                                                          
7
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. Ke-IV; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1990), h. 100. 
8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
199. 
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E.  Instrument Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. Adapun instrumen yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
9
 Pedoman observasi 
yaitu, pengumpulan data dengan cara pengalaman langsung kelapangan dan mencatat 
secara sistematis obyek yang akan diteliti. Metode ini digunakan untuk mengamati 
dan mencatat situasi dalam proses pembelajaran, baik itu keadaan seorang guru dan 
keadaan siswa, dan seluruh data-data lain yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Adapun observasi penilaian pada model pembelajaran dapat dilihat sintaks (aspek) 
pada table di bawah ini: 
Tabel 3.2 
Instrumen Penelitian 
No. Aspek Pengamatan 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. 
Pemakaian atribut madrasah 
dengan lengkap  
    
2. Ketertiban siswa dalam kelas     
3. Kebersihan     
4. Siswa membawa Al-Qur’an     
5. Siswa mengerjakan tugas     
                                                          
 
9
Anas Sidijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Parsada, 1995), 
h. 76. 
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6. Penggunaan Hp dalam kelas     
7. 
Tidak berkeliaran saat jam 
pelajaran 
    
 
2. Kuesioner (Angket) 
Angket adalah pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk 
perkembangan afektif yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan dua teknik analisis 
yaitu: analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis deskriptif adalah 
analisis yang berfungsi untuk mendeskriptifkan atau memberi gambaran terhadap 
objek yang diteliti melalui data dan sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa 
melakukan analisis dan kesimpulan yang berlaku umum. Sedangkan analisis statistik 
inferensial berfungsi untuk mengelompokkan data, menggarap, menyimpulkan, 
memaparkan, serta menyajikan hasil laporan. 
1. Analisis Statistik Inferensial 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, sehingga untuk 
menganalisis data yang dikumpulkan setiap variabel digunakan rumus regresi linier 
sederhana. Hal ini didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 
independen dengan satu variabel dependen.
10
. Adapun rumus yang digunakan dan 
langkah penyelesaiannya adalah sebagai berikut: 
       
Keterangan: 
                                                          
10
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 261. 
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Y = Variabel terikat (peningkatan moral) 
a = Konstanta 
X = Variabel bebas (model pembelajaran konsiderasi) 
b = Koefisiensi pengaruh/dampak model pembelajaran konsiderasi untuk 
meningkatkan moral peserta didik.
11
 
2. Analisis regresi sederhana 
       
Mencari nilai   
 (   ) (  )(  )
     (  ) 
 
Mencari nilai   
      
 
 
3. Uji signifikasi (uji t)  
Menentukan nilai uji t dengan rumus:    
   
  
 
 
a. Menentukan kesalahan baku regresi 
   
√            
   
 
 
b. Menetukan koefisien regresi 
   
   
√    
(  ) 
 
 
 
4. Pengujian hipotesis 
     
                                                          
11
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h. 244. 
49 
 
 
Dengan H0 : Model pembelajaran konsiderasi tidak efektif untuk 
meningkatkan moral peserta didik pada mata pelajaran akidah 
akhlak. 
Ha : Model pembelajaran konsiderasi efektif untuk meningkatkan 
moral peserta didik pada mata pelajaran akidah taraf nyata (a) 
dan nilai t table. 
α  =  0,05 
dk  =  n-2 
5. Kriteria pengujian 
Hipotesis HO diterima jika: 
                       
Hipotesis Ha diterima jika: 
                                      
6. Uji statistik dengan menggunakan rumus 
   
   
  
 
7. Menarik kesimpulan 
Pengelolaan dan analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan rumus regresi linear sederhana tersebut diatas, Efektivitas Penerapan 
Model Pembelajaran Konsiderasi untuk Meningkatkan Moral Didik pada Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Madani Alauddin Pao-Pao. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, sehingga untuk 
menganalisis data yang dikumpulkan setiap variabel digunakan rumus regresi linier 
sederhana.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs. Madani Alauddin Pao-
Pao Kab. Gowa dengan judul penelitian efektivitas penerapan model pembelajaran 
konsiderasi untuk meningkatkan moral peserta didik. Dalam menjawab rumusan 
masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun hasil penelitian yang dilakukan 
dapat kita lihat pada pembahasan dibawah: 
1. Gambaran Peningkatan Moral Peserta Didik Sebelum Penerapan Model  
Pembelajaran Konsiderasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas 
8B di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa yang berjumlah 31 orang peserta 
didik dengan melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui peningkatan 
moral  Peserta Didik Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Konsiderasi. 
 Berdasarkan data observasi yang digunakan dalam penelitian maka hasil 
analisis deskriptif peningkatan moral peserta didik sebelum penerapan model 
Pembelajaran konsiderasi adalah sebagai berikut: 
a. Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + (3,3 log n) 
     = 1 + (3,3 log 31) 
= 1 + (3,3 x 1,491) 
= 5,920 dibulatkan menjadi 6 
b. Rentang Kelas  
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah  
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R = 23 – 13 
R = 10 
c. Panjang Kelas 
   
 
 
   
  
 
 = 1,66 dibulatkan menjadi 2 
= 1,66 dibulatkan menjadi 2  
d. Nilai Rata-rata 
= 19,58 
e. Nilai Standar Deviasi 
= 2,86 
 Sehingga berdasarkan data di atas maka diperoleh tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Pretest  
No 
Interval Nilai 
 
Frekuensi 
absolut 
Frekuensi 
Relatif (Persentase) 
1 13-14 3 9,67% 
2 15-16 1 3,22% 
3 17-18 5 16,12% 
4 19-20 9 29,03% 
5 21-22 5 16,12% 
6 22-23 8 25,80% 
         Jumlah 31 100% 
Berdasarkan pada table 4.1 diatas menunjukkan pada nilai interval 13-14 
terdapat 3 orang peserta didik dengan jumlah persentase 9,67%, pada nilai interval 
15-16 terdapat 1 orang peserta didik dengan jumlah persentase 3,22%, pada nilai 
interval 17-18 terdapat 5 orang peserta didik dengan jumlah persentase 16,12%, pada 
nilai interval 19-20 terdapat 9 orang peserta didik dengan jumlah persentase  29,03%, 
pada nilai interval 21-22 terdapat 5 orang peserta didik dengan jumlah persentase 
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16,12%, pada nilai interval 22-23 terdapat 8 orang peserta didik dengan jumlah 
persentase 25,80%. Dengan jumlah keseluruhan terdapat 31 orang peserta didik 
dengan jumlah keseluruhan persentase 100%.  
2. Gambaran  Peningkatan Moral Peserta Didik Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Konsiderasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas 
8B di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa yang berjumlah 31 orang peserta 
didik dengan melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui peningkatan 
moral  Peserta Didik Setelah Penerapan Model Pembelajaran Konsiderasi. 
 Berdasarkan data observasi yang digunakan dalam penelitian maka hasil 
analisis deskriptif peningkatan moral peserta didik setelah penerapan model 
Pembelajaran konsiderasi adalah sebagai berikut: 
a. Jumlah Kelas Interval 
K  = 1 + (3,3 log n) 
= 1 + (3,3 log 31) 
= 1 + (3,3 x 1,491) 
= 5,920 dibulatkan menjadi 6 
b. Rentang Kelas  
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah  
R = 28– 23 
R = 5 
c. Panjang Kelas 
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 = 0,83 dibulatkan menjadi 1 
d. Nilai Rata-rata 
=  27,19 
e. Nilai Standar Deviasi 
= 1,376 
Sehingga berdasarkan data di atas maka diperoleh tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Posttest  
No Interval Nilai 
 
Frekuensi 
absolut 
Frekuensi 
Relatif 
(Persentase) 
1 23 2 6,45% 
2 24 0 0% 
3 25 5 16,12% 
4 26 0 0% 
5 27 3 9,67% 
6 28 21 67,74% 
Jumlah 31 100% 
 
Berdasarkan pada table 4.2 diatas menunjukkan pada nilai interval 13-14 
terdapat 3 orang peserta didik dengan jumlah persentase 9,67%, pada nilai interval 
15-16 terdapat 1 orang peserta didik dengan jumlah persentase 3,22%, pada nilai 
interval 17-18 terdapat 5 orang peserta didik dengan jumlah persentase 16,12%, pada 
nilai interval 19-20 terdapat 9 orang peserta didik dengan jumlah persentase  29,03%, 
pada nilai interval 21-22 terdapat 5 orang peserta didik dengan jumlah persentase 
16,12%, pada nilai interval 22-23 terdapat 8 orang peserta didik dengan jumlah 
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persentase 25,80%. Dengan jumlah keseluruhan terdapat 31 orang peserta didik 
dengan jumlah keseluruhan persentase 100%.  
3. Pengaruh Model Pembelajaran Konsiderasi Untuk Meningkatkan Moral 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Madani 
Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan uji t diperoleh nilai singnifikasi lebih 
kecil ( < 0,000 ) dan dapat dilihat pada tebel dibawah ini: 
Tabel  4.3 
Hasil Uji Singnifikansi 
Variabel t Mean Singnifikasi Ket 
Pre Test 38.107 
19.581 
0,000 Terdapat 
Perbedaan Post Test 109.998 
27.194 
0,000 
Nilai t pada pre test sebesar 38, 107 dan memliki perbedaan rata-rata 19, 581  
serta memiliki nilai signifikansi lebih kecil ( < 0,000 ) sedangkan pada post test 
memiliki nilai t sebesar 20109,998 dan memiki perbedaan rata-rata 27,194 serta 
memiliki nilai singnifikasi lebih kecil ( < 0,000 ). Dari pembahasan diatas dapat kita 
simpulkan bahwa pada observasi awal (pre test) dan observasi akhir (post test)  
memliki nilai singnifikasi lebih kecil < 0,000  dan memliki perbedaan pada kedua tes 
tersebut. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dalam penggunaan model pembelajaran 
konsiderasi  diperoleh nilai  pada pretest dengan nilai rata-rata 19,58 dan nilai standar 
deviasi 2,861  dan terdapat perbedaan dengan nilai t 38,107 dan nilai mean 19,581 
serta memiliki nilai signifikansi lebih kecil ( < 0,000 ) sedangkan pada posttest 
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memiliki nilai rata-rata 27,19 dan nilai standar deviasi 1,376 dan terdapat perbedaan 
dengan nilai t 109,998 dan nilai mean 27,194 serta memiliki nilai singnifikasi lebih 
kecil ( < 0,000 ). Dari pembahasan diatas dapat simpulkan bahwa sebelum perlakuan 
(pre test) para peserta didik memiliki nilai rata-rata 19,58 dan mempuyai standar 
deviasi 2,861   dan setelah adanya perlakuan para peserta didik mengalami 
peningkatan dengan nilai rata-rata 27,19 dan mempuyai standar deviasi 1,376. Serta 
para peserta didik memliki nilai singnifikasi lebih kecil < 0,000  serta terdapat 
perbedaan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (post test). Sehingga 
model pembelajaran konsiderasi yang digunakan dalam proses pembelajaran efektif  
Untuk Meningkatkan Moral Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di 
MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa kelas 8B. 
Dalam hal ini penggunan model pembelajaran konsiderasi dapat membuat 
peserta didik memiliki kepedulian moral khususnya lebih peduli terhadap sesama dan  
peduli terhadap aturan atau tata tertib yang ada di madrasah. Hal ini telah buktikan 
dalam langkah-langkah model pembelajaran konsiderasi yaitu Memberikan tugas 
secara individu dan kelompok, Menghadapkan siswa pada suatu masalah yang 
mengandung konflik, yang sering terjadi dalam lingkungan sekolah dan  kehidupan 
sehari-hari, Mendorong siswa untuk merumuskan akibat atau konsekuensi dari setiap 
tindakan yang diusulkan siswa, dalam tahapan ini siswa diajak befikir tentang segala 
kemungkinan yang akan timbul sehubungan dengan tindakannya, siswa diberikan 
masalah dengan kerja secara berkelompok sehingga mereka bisa bekerja sama satu 
sama lain.  
Melalui kerja secara kelompok siswa dapat bertukar fikiran melalui diskusi 
yang dilakukan. Dengan mereka berdiskusi guru dapat membimbing dan 
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mengarahkan siswa untuk menyelesaikan tugas atau masalahnya yang telah diberikan 
oleh guru.  Melalui kerja kelompok siswa ingin diberikan pengetahuan bahwa dalam 
menyelesaikan suatu masalah atau tugas, terkadang itu memerlukan bantuan dari 
orang lain karena manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial.  
Model pembelajaran konsiderasi  berpengaruh terhadap peningkatan moral 
peserta didik, karena model konsiderasi memiliki banyak keunggulan yaitu 
membentuk manusia yang otentik, kreatif, peduli, memperhatikan perasaan dan 
pribadi orang lain. Tujuan dari model ini dilihat dari keunggulan bahwa model 
konsiderasi memfokuskan tujuan dari sisi afektif.  
Dalam model pembelajaran konsiderasi tidak hanya berorientasi pada siswa 
yang harus baik sikapnya tetapi pendidik pun harus lebih baik, karena penerapan 
model ini menuntun guru harus menjadi model di dalam kelas dan di luar kelas dalam 
memperlakukan setiap peserta didik dengan rasa hormat, menciptakan kebersamaan, 
peduli dan penuhi kasih sayang, sehingga muncullah hubungan emosional antara guru 
dan murid maka murid dan guru dapat berinteraksi secara baik untuk mencapai 
tujuan. Inilah salah satu faktor yang mempengaruhi adanya peningkatan moral 
terhadap peserta didik kelas 8B di MTs. Madani Alauddin Kab. Gowa.  
Salah satu faktor yang membuat model pembelajaran konsiderasi berpengaruh 
terhadap peningkatan moral peserta didik adalah pendekatan, guru akan lebih mudah 
membimbing, mengamati dan menilai peserta didik karena melakukan suatu 
pendekatan kepada peserta didik, dengan pendekatan ini juga guru akan lebih dekat 
dengan peserta didik secara emosional. Melalui  pendekatan  guru juga dapat  
mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh peserta didik .  
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Guru melakukan pendekatan kepada peserta dengan melihat situasi dan 
kondisi, karena melakukan pendekatan kepada peserta didik secara berlebihan  bisa 
menimbulkan dampak negatif, baik itu kepada guru begitupun kepada  peserta didik. 
Jadi, pendekatan dilakukan ketika situasi dan kondisi memungkinkan untuk 
melakukan pendekatan baik itu dalam kelas maupun di luar kelas agar tidak terjadi 
dampak yang buruk bagi guru dan peserta didik.  
Keberhasilan model pembelajaran konsiderasi tidak terlepas dari langkah-
langkah yang telah ditempuh dalam proses pembelajaran, salah langkah maka 
akibatnya proses pembelajaran tidak akan berhasil begitupun sebaliknya. Bukan 
hanya itu yang membuat keberhasilan model pembelajaran konsiderasi, tetapi harus 
diperhatikan dalam penerapannya, ketika menerapkan langkah-langkah yang telah 
disusun secara matang,  keduanya ini harus terikat satu sama lain. 
 Perlu digaris bawahi bahwa pembinaan dan pembentukan moral harus 
dimulai dari dalam lingkungan keluarga khususnya orang tua, orang tua menjadi 
model atau contoh moral yang baik dalam keluarga, setelah itu lingkungan sekitar 
rumah atau lingkungan masyarakat, pembentukan moral yang baik juga ditentukan 
oleh lingkungan dimasyarakat, jadi disinilah fungsi orang tua untuk mengarahkan 
anaknya ke lingkungan yang bermoral, dan yang terakhir adalah lingkungan sekolah, 
orang tua harus memilih sekolah yang pantas untuk anaknya agar terbentuk dan 
bertambah pengetahuan tentang moralitas. Sekolah merupakan tempat yang sangat 
penting dalam pembinaan moral anak setelah keluarga. Guru di sekolah merupakan 
orang tua kedua setelah Ibu-Bapak dalam keluarga. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Efektivitas Penerapan 
Model Pembelajaran Konsiderasi Untuk Meningkatkan Moral Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa”. 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dan melakukan analisis data, serta 
peneliti telah menguraikan secara sederhana semua permasalahan menyangkut hal-hal 
yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka pada bab ini peneliti akan 
memberi kesimpulan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, yakni: 
1. Gambaran Peningkatan Moral Peserta Didik Sebelum Penerapan Model  
Pembelajaran Konsiderasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
terhadap peserta didik kelas 8B di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa 
yang berjumlah 31 orang peserta didik dengan melakukan pengamatan secara 
langsung untuk mengetahui peningkatan moral  Peserta Didik Sebelum 
Penerapan Model Pembelajaran Konsiderasi. Berdasarkan data observasi yang 
digunakan dalam penelitian maka hasil analisis deskriptif peningkatan moral 
peserta didik sebelum penerapan model Pembelajaran konsiderasi dengan hasil 
nilai rata-rata 19,58 dan standar deviasi adalah 2,86. 12,90% Peningkatan 
Moral  peserta didik pada kategori rendah dengan jumlah frekuensi 4 peserta 
didik, 83,87% berada pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 26 peserta 
didik,  dan 3,22% berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 1 
peserta didik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa, peserta didik 
kelas 8B di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa  memiliki peningkatan 
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moral  relatif tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peseta didik kelas 
kelas 8B di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa termaksud dalam 
kategori tinggi dengan persentase 83,87%. 
2. Gambaran Peningkatan Moral Peserta Didik Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Konsiderasi.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
terhadap peserta didik kelas 8B di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa 
yang berjumlah 31 orang peserta didik dengan melakukan pengamatan secara 
langsung untuk mengetahui peningkatan moral Peserta Didik Setelah Penerapan 
Model Pembelajaran Konsiderasi.  Berdasarkan data tes yang digunakan 
dalam penelitian maka hasil analisis deskriftif peningkatan moral peserta didik 
setelah penerapan model Pembelajaran konsiderasi dengan hasil nilai rata-rata 
27,19 dan standar deviasi adalah 1,376  serta menunjukkan 19,35% peningkatan 
moral  peserta didik pada kategori rendah dengan jumlah frekuensi 6 peserta 
didik, 12,90% berada pada kategori sedang dengan jumlah frekuensi 4 peserta 
didik,  dan 67,74% berada pada kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 21 
peserta didik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa, peserta didik 
kelas 8B di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa  memiliki peningkatan 
moral  relatif tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peseta didik kelas 
kelas 8B di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa termaksud dalam 
kategori sedang dengan persentase 67,74%.  
3. Pengaruh Model Pembelajaran Konsiderasi Untuk Meningkatkan Moral Peserta 
Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao 
Kab. Gowa. Dengan hasil Nilai t pada pre test sebesar 38, 107 dan memliki 
perbedaan rata-rata 19, 581  serta memiliki nilai signifikansi lebih kecil ( < 
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0,000 ) sedangkan pada post test memiliki nilai t sebesar 20109,998 dan 
memiki perbedaan rata-rata 27,194 serta memiliki nilai singnifikasi lebih kecil ( 
< 0,000 ). Dari pembahasan diatas dapat kita simpulkan bahwa pada observasi 
awal (pre test) dan observasi akhir (post test) memliki nilai singnifikasi lebih 
kecil < 0,000 dan memliki perbedaan pada kedua tes tersebut. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa implikasi dan saran sebagai harapan yang ingin 
dicapai sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran konsiderasi memberikan dampak positif bagi 
peserta didik dari segi afektif seperti menumbuhkan sikap kepedulian peserta 
didik, kepedulian terhadap aturan yang ada di madrasah, kepedulian lingkungan 
sekitar dan kepedilian terhapad diri sendiri agar berguna bagi nusa dan bangsa.  
Melalui model pembelajaran konsiderasi ini juga menumbuhkan sikap 
penghormatan terhadap sesama manusia, penghormatan kepada kedua orang tua 
dan penghormatan kepada guru-guru yang ada di madarasah.  
2. Skripsi ini dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti berikutnya, 
khususnya peneliti yang mengkaji tentang Efektivitas Penerapan Model 
Pembelajaran Konsiderasi Untuk Meningkatkan Moral Peserta Didik Pada 
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa. 
3. Melalui skripsi ini, penulis menyarankan kepada setiap guru khususnya di MTs. 
Madani Alauddin Pao-Pao   agar tetap menjalankan tugasnya, sebagai seorang 
guru yang dapat berupaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 
berupaya meningkatkan moral, dan hasil belajar peserta didik agar dapat 
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menanamkan aqidah yang kuat dan akhlak mulia serta mampu menjadi guru 
yang baik dan disenangi oleh peserta didik. 
4. Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang maksimal 
dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari kekurangan dan 
kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS DATA SPSS 24 
 
Statistics 
 PRETEST POSTTEST 
N Valid 31 31 
Missing 0 0 
Mean 19.58 27.19 
Std. Deviation 2.861 1.376 
Range 12 5 
Minimum 13 23 
Maximum 25 28 
Sum 607 843 
 
PRETEST 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 13 1 3.2 3.2 3.2 
14 2 6.5 6.5 9.7 
16 1 3.2 3.2 12.9 
17 2 6.5 6.5 19.4 
18 3 9.7 9.7 29.0 
19 5 16.1 16.1 45.2 
20 6 19.4 19.4 64.5 
21 2 6.5 6.5 71.0 
22 4 12.9 12.9 83.9 
23 4 12.9 12.9 96.8 
25 1 3.2 3.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
 
POSTTEST 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 23 1 3.2 3.2 3.2 
25 5 16.1 16.1 19.4 
26 1 3.2 3.2 22.6 
27 3 9.7 9.7 32.3 
28 21 67.7 67.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0  
 
 
 
 
One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
PRETEST 31 19.58 2.861 .514 
POSTTEST 31 27.19 1.376 .247 
 
 
One-Sample Test 
 
Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
PRETEST 38.107 30 .000 19.581 18.53 20.63 
POSTTEST 109.998 30 .000 27.194 26.69 27.70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TABEL HASIL PRETEST DAN POSTTEST PESERTA DIDIK 
PRETEST  
NO 1 2 3 4 5 6 7 TOTAL 
1 2 3 3 1 2 4 3 18 
2 2 2 2 1 1 4 1 13 
3 3 2 2 1 2 4 3 17 
4 4 3 3 4 3 4 4 25 
5 3 3 3 4 2 4 3 22 
6 2 2 2 1 2 4 3 16 
7 2 2 2 1 1 4 2 14 
8 3 3 3 4 3 4 3 23 
9 3 2 3 1 2 4 2 17 
10 3 3 3 1 2 4 3 19 
11 2 2 2 1 1 4 2 14 
12 3 2 2 1 3 4 3 18 
13 2 2 2 4 2 4 2 18 
14 3 2 1 4 3 4 3 20 
15 3 3 3 4 3 4 3 23 
16 3 3 3 4 3 4 3 23 
17 2 2 3 4 2 4 3 20 
18 3 3 3 1 2 4 3 19 
19 4 3 3 1 4 4 3 22 
20 3 3 3 1 3 4 3 20 
21 4 3 2 1 2 4 3 19 
22 3 3 3 4 2 4 3 22 
23 3 3 3 1 4 4 3 21 
24 3 3 3 1 3 4 3 20 
25 3 3 3 1 2 4 3 19 
26 2 3 3 1 3 4 3 19 
27 3 3 3 4 3 4 2 22 
28 3 3 3 4 3 4 3 23 
29 3 3 3 1 3 4 3 20 
30 3 3 3 1 3 4 3 20 
31 3 4 3 1 3 4 3 21 
 
 
 
POSTTEST 
NO 1 2 3 4 5 6 7 TOTAL 
1 4 4 3 4 4 4 4 27 
2 3 3 3 4 3 4 3 23 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 3 4 4 27 
6 4 3 4 4 3 4 4 26 
7 4 3 3 4 3 4 4 25 
8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 3 3 3 4 4 4 4 25 
11 3 3 3 4 4 4 4 25 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 3 3 3 4 4 4 4 25 
14 4 3 3 4 4 4 3 25 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 4 4 4 4 4 4 4 28 
18 4 4 4 4 4 4 4 28 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 4 4 4 4 4 28 
23 4 4 4 4 4 4 4 28 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 4 4 4 4 4 4 4 28 
26 4 4 4 4 3 4 4 27 
27 4 4 4 4 4 4 4 28 
28 4 4 4 4 4 4 4 28 
29 4 4 4 4 4 4 4 28 
30 4 4 4 4 4 4 4 28 
31 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : MTs. Madani Alauddin 
Mata Pelajaran : Aqidah Akhlak 
Kelas / Semester  : VII/Genap  
Materi Pokok  : Hasad, Dendam, Ghibah, Fitnah, Dan 
Namimah 
Alokasi Waktu : 4 x 45 (2x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2. Menghargai dan  menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotongroyong, kerja sama, toleran, damai) santun, percaya  
diri,  dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam jangkauaan pergaulan dan keberadaannya 
KI-3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya terkait.  
KI-4. Mencoba, mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret ( 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/ teori.                                                     
 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.5. Menolak sifat hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah 
 1.5.1 Membiasakan menolak sifat hasad, dendam, gibah fitnah, dan 
namimah 
2.5. Terbiasa menghindari perilaku hasad, dendam, gibah, fitnah, dan 
namimah dalam kehidupan sehari-hari. 
 2.51. membiasakan menghindari perilaku hasad, dendam, gibah, fitnah, 
dan namimah dalam kehidupan sehari-hari. 
3.5. Memahami pengertian, contoh dan dampak negatif sifat hasad, dendam, 
gibah, fitnah, dan namimah. 
 3.5.1.  menjelaskan pengertian hasad, dendam, gibah, fitnah, dan 
namimah 
 3.5.2. mengidentifikasi dalil tentanghasad, dendam, gibah, fitnah, dan    
namimah 
 3.5.3. menunjukkan contoh perilaku hasad, dendam, gibah, fitnah, dan 
namimah 
 3.5.4. menjelaskan dampak negatif hasad, dendam, gibah, fitnah, dan 
namimah 
 3.5.5. menunjukkan cara membiasakan diri menghindari perilaku hasad, 
dendam, gibah, fitnah, dan namimah 
4.5. Mensimulasikan dampak negatif akhlak tercela (hasad, dendam, gibah, 
fitnah, dan namimah) 
 4.5.1. Mensimulasikan dampak negatif dari perilaku (hasad, dendam, 
gibah, fitnah, dan namimah) 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar/mengekspolarasi, 
mencoba/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan, peserta didik mampu: 
1. Membiasakan menolak sifat hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah. 
 
 
2. Membiasakan menghindari perilaku hasad, dendam, gibah, fitnah, dan 
namimah. 
3. Menjelaskan pengertian hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah. 
4. Mengidentifikasi dalil tentang hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah. 
5. Mengemukakan dampak perilaku hasad, dendam, gibah, fitnah, dan 
namimah. 
6. Menuliskan contoh perilaku hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah. 
7. Menjelaskan cara membiasakan diri menghindari perilaku hasad, dendam, 
gibah, fitnah, dan namimah. 
8. Mensimulasikan dampak negatif perilaku hasad, dendam, gibah, fitnah, 
dan namimah. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN  
1. hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah. 
2. Dalil tentang hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah. 
3. Contoh perilaku hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah. 
4. Dampak negatif perilaku hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah. 
5. Cara membiasakan diri menhindari perilaku hasad, dendam, gibah, 
fitnah, dan namimah. 
6.  
E. Model dan Metode Pembelajaran  
Model : Pembelajaran Konsiderasi  
Pendekatan  : Scientific 
Metode : Ceramah, diskusi kelompok, observasi, Tanya jawab dan 
demonstrasi 
 
F. Alat dan Sumber Belajar 
- Buku pelajaran siswa. 
- Spidol dan papan tulis. 
- Al-Qur’an dan terjemahanDepartemen Agama. 
 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam ketika masuk kelas. 
 Menyiapkan peserta didik untuk belajar. 
 Para siswa membaca do’a. 
 Mengadakan pengecekan kehadiran siswa (absen). 
 Menyampaikan topik pembelajaran yang akan 
dibahas kepada siswa. 
 Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah 
kegiatan pembelajaran. 
 Menjelaskan kepada peserta didik tentang medel 
pembelajaran konsiderasi. 
10 menit 
Inti                      
 Menjelaskan  materi pembelajaran kepada siswa  
 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang 
materi yang sedang diajarkan 
 Guru memberikan tugas masing-masing siswa tentang 
materi hasad, dendam, gibah, fitnah, dan namimah. 
 Siswa menjelaskan kembali materi hasad, dendam, 
gibah, fitnah, dan namimah dengan arahan dan 
bimbingan dari guru.  
 
 
 
. 
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Penutup  Guru memberikan penguatan terkait materi yang telah 
dibahas. 
 Guru memberi tugas kepada peserta didik secara 
berkelompok:  membuat drama singkat tentang 
dampak negative  akhlak tercela kepada sesama 
 Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
 Guru menutup pelajaran dengan mengajak siswa 
bersama-sama membaca hamdalah. 
 Guru mengucapkan salam. 
10 menit 
 
2. Pertemuan Kedua 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Memberi salam ketika masuk kelas. 
 Menyiapkan peserta didik untuk belajar. 
 Para siswa membaca do’a. 
 Mengadakan pengecekan kehadiran siswa (absen). 
 Menyampaikan kompetensi dasar, indikator, dan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah 
kegiatan pembelajaran. 
10 menit 
Inti  
 Mengarahkan peserta didik mengatur kelompoknya 
 Guru mengajak setiap kelompok menyiapkan drama 
dan naskahnya untuk mensimulasikan nya 
- Kelompok 1: mensimulasikan perilaku hasad 
- Kelompok 2: mensimulasikan perilaku dendam 
60 menit 
 
 
- Kelompok 3 : mensimulasikan perilaku gibah 
- Kelompok 4 : mensimulasikan perilaku fitnah 
- Kelompok 5 : mensimulasikan perilaku namimah 
 Semua anggota kelompok harus terlibat dan berperan 
dalam drama. Penampilan drama tidak lebih dari 10 
menit  
 Kelompok lain memperhatikan dengan seksama, dan 
menanyakan jika ada yang kurang jelas. 
 Guru memberikan penguatan 
 
Penutup  Guru dan pesrta didik melakukan refleksi terhadap 
hasil pembelajaran 
 Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan 
hasil pembelajaran 
 Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya 
 Guru dan peserta didik menutup pembelajaran dengan 
membaca hamdalah dilanjutkan dengan doa kafaratul 
majelis 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. Penilaian 
LEMBAR OBSERVASI 
Keterangan skala penilaian: 
Nilai 4 : Sangat Baik Nilai 2 : Cukup 
Nilai 3 : Baik  Nilai 1 : Kurang 
No. Nama Siswa 
Aspek Penilaian 
Poin 
Total 
Nilai 
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1.           
2.           
3.           
4.           
5.           
6.           
7.           
Keterangan: 
1. Untuk mendapatkan poin total, dengan cara menjumlahkan poin pada 7 
(tujuh) aspek penilaian. 
2. Untuk mendapatkan nilai akhir, dengan cara menggunakan rumus: 
           
                   
  x 100 
 
Makassar, 28 Februari 
2018 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa  
 
 
Herna, S.Ag                                                              Suharto   
NIP. 19760812 200901 2 006                                   NIM. 20100113040 
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Keadaan MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa. 
 
 
 
 
Keadaan peserta didik saat mengerjakan tugas masing-masing 
 
 
 
 
 
 
 
Proses pembagian kelompok  
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